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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh belanja modal dan tingkat 

ketergantungan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Penelitian ini menyertakan 

kesehatan keuangan pemerintah daerah sebagai variabel moderasi yang diukur menggunakan 

rasio fleksibilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

regresi linier berganda dan moderated regression analysis (MRA). Pengolahan data dilakukan 

menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 25. Populasi dalam penelitian ini 

adalah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah pada periode 2022-2024. Sampel 

penelitian menggunakan sampling jenuh. Data yang digunakan berupa LRA dan Neraca yang 

diperoleh melalui LHP yang diterbitkan BPK.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belanja modal tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah, sementara tingkat ketergantungan pada dana transfer pusat 

berpengaruh negatif. Namun, kesehatan keuangan mampu memperkuat pengaruh positif 

belanja modal dan memperlemah pengaruh negatif tingkat ketergantungan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini memberikan implikasi bahwa dengan kondisi keuangan pemerintah daerah 

yang sehat dapat mengoptimalkan efektivitas belanja modal dan/ataupun mengurangi dampak 

negatif dari ketergantungan fiskal. Penelitian ini memiliki keterbatasan jumlah sampel dan 

tahun pengamatan, data yang digunakan dalam penelitian hanya mencakup periode setelah 

pandemi COVID-19. Kemudian, penelitian ini menyarankan bagi Pemerintah Daerah untuk 

lebih memperhatikan pengalokasian belanja daerah dan bagi Pemerintah Pusat untuk 

mendorong kebijakan yang memperkuat kemandirian pemerintah daerah dalam melaksanakan 

desentralisasi fiskal. 

 

Kata kunci: Belanja Modal, Desentralisasi Fiskal, Kesehatan Keuangan, Kinerja Keuangan, 

Pemerintah Daerah, Tingkat Ketergantungan 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to examine the effect of capital expenditure and dependency level 

on the financial performance of local governments. This research includes the financial health 

of local governments as a moderating variable, measured using the flexibility ratio. A 

quantitative approach was employed with multiple linear regression and moderated 

regression analysis (MRA). Data processing was conducted using IBM SPSS Statistics version 

25. The population in this study consists of regencies and municipalities in Central Java 

Province for the period 2022–2024. The sample was determined using a saturated sampling 

technique. The data used include the Budget Realization Report (LRA) and the Balance Sheet 

obtained from Audit Reports issued by the Audit Board of Indonesia (BPK). 

The results of the study show that capital expenditure has no effect on the financial 

performance of local governments, while fiscal dependency on central government transfers 

has a negative effect. However, financial health strengthens the positive effect of capital 

expenditure and weakens the negative effect of fiscal dependency on financial performance. 

This implies that when local governments have a healthy financial condition, they are able to 

optimize the effectiveness of capital expenditure and/or reduce the adverse impacts of fiscal 

dependency. 

This study is limited by the number of samples and the observation period, as the data only 

cover the post-COVID-19 period. Furthermore, the study suggests that local governments 

should pay greater attention to budget allocation, while the central government should 

encourage policies that strengthen local government independence in implementing fiscal 

decentralization. 

 

Keywords: Capital Expenditure, Fiscal Decentralization, Financial Health, Financial 

Performance, Local Government, Dependency Level 
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INTISARI 

 

Penelitian ini membahas pengaruh belanja modal dan tingkat ketergantungan 

terhadap kinerja keuangan pemerintah kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah 

dengan tingkat kesehatan keuangan sebagai variabel moderasi. Di era desentralisasi 

fiskal, pemerintah daerah dituntut untuk dapat mengelola sumber daya keuangannya 

secara mandiri. Namun tingginya ketergantungan fiskal pada transfer pusat serta 

kurang optimalnya efektivitas belanja modal seringkali menjadi kendala dalam 

mewujudkan kinerja keuangan yang baik.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh belanja modal 

dan tingkat ketergantungan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah dengan 

kesehatan keuangan sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data sekunder yang didapatkan dari laporan keuangan Pemerintah 

Kabupaten/Kotal di Jawal Tengah pada periodel 2022-2024. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sampling jenuh.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa belanja modal tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan, sedangkan tingkat ketergantungan fiskal 

berpengaruh negatif signifikan. Namun, kesehatan keuangan terbukti berperan sebagai 

variabel moderasi yang memperkuat pengaruh positif belanja modal serta melemahkan 

pengaruh negatif tingkat ketergantungan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

Hal ini menunjukkan pentingnya kondisi keuangan yang sehat dalam menjaga stabilitas 

fiskal daerah. 
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Namun, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Obyek penelitian 

hanya terbatas pada Kabupaten dan Kota di Provinsi Jawa Tengah periode 2022-2024. 

Oleh sebab itu, hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada obyek di luar 

daerah penelitian karena memiliki karakterisik yang berbeda. Di samping itu, 

penelitian ini juga tidak dapat menangkap pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dalam jangka panjang karena periode penelitian yang relatif singkat 

Implikasi penelitian ini adalah bahwa pemerintah daerah perlu meningkatkan 

efektivitas alokasi belanja modal pada sektor-sektor produktif agar mampu 

memberikan dampak ekonomi jangka panjang. Selain itu, pemerintah daerah juga 

harus mengurangi tingkat ketergantungan pada dana transfer pusat melalui optimalisasi 

pendapatan asli daerah (PAD) dan pengelolaan fiskal yang transparan. Bagi pemerintah 

pusat, perlu memberikan ldukunganl lyangl ltepatl lkepadal ldaerahl lantaral llainl lmelaluil 

lregulasil ldanl linsentifl lyangl lmemadai,l lpeningkatanl lkapasitasl lsumberl ldayal lmanusial 

lmelaluil lpelatihanl laparatur,l ldanl lpenyediaanl lsisteml linformasil lterintegrasi.l lSelainl litul 

lpentingl ladanyal lmekanismel lpembagianl lhasill lpajakl lyangl ladill lantaral lpusatl ldanl ldaerahl 

luntukl lmendorongl ltercapainyal lkemandirianl lfiskal. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sejak diundangkannya UU Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah 

dan UU Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah 

Pusat dan Daerah, Indonesia menapaki era otonomi daerah yang baru. Hal ini 

ditunjukkan melalui penyerahan kewenangan yang lebih luas kepada daerah yang 

disertai dengan penyerahan dan pengalihan pembiayaan, sarana prasanara, serta 

sumber daya manusia. Penyerahan kewenangan tersebut tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga mengandung implikasi fiskal yang signifikan. Desentralisasi 

fiskal menjadi elemen kunci untuk mendukung pelaksanaan pembangunan daerah 

secara mandiri. Perkembangan lebih lanjut ditandai dengan disahkannya Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2004 yang menggantikan UU No. 25 Tahun 1999, sebagai 

upaya penyempurnaan pengaturan perimbangan keuangan antara pusat dan daerah. 

Pembentukan UU tersebut dimaksudkan untuk menyelaraskan prinsip money follow 

function, yaitu pendanaan mengikuti fungsi pemerintahan yang menjadi kewajiban dan 

tanggung jawab masing-masing tingkat pemerintahan. UU tersebut kemudian menjadi 

landasan penting dalam membangun kapasitas fiskal otonom. 

Karakteristik utama suatu daerah yang melaksanakan otonomi menurut Halim 

(2004) diantaranya: (1) kemampuan keuangan daerah untuk menggali sumber 
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pendapatan dan mengelolanya sendiri untuk penyelenggaraan pemerintahan dan (2) 

ketergantungan pada pusat harus seminimal mungkin. Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

menjadi sumber utama keuangan daerah agar pemerintah daerah dapat menjalankan 

kewenangannya secara lebih independen. Semakin besar kontribusi PAD, maka 

semakin besar pula ruang gerak dan peranan Pemda dalam pelaksanaan pembangunan 

dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Namun demikian, tidak semua 

Pemerintah daerah memiliki tingkat kesiapan fiskal yang setara. Dari hal tersebutlah 

desentralisasi fiskal memegang peranan yang strategis. Desentralisasi fiskal hadir 

untuk memperkuat kemandirian daerah dan mewujudkan tujuan otonomi. Agar tujuan 

tersebut tercapai, pada pelaksanaannya, perlu diimbangi pula oleh kapasitas 

Pemerintah daerah dalam mengelola keuangan daerahnya sendiri secara efektif, efisien, 

dan akuntabel. 

Efektivitas desentralisasi fiskal dalam memperkuat kemandirian daerah masih 

menghadapi tantangan yang nyata, seperti yang tercermin dalam Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD). Dalam postur APBD, terdapat tiga sumber pendapatan 

daerah yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD), transfer dari pemerintah pusat/dana 

perimbangan, dan lain-lain pendapatan yang sah. Dana perimbangan terbagi lagi 

menjadi tiga jenis yaitu Dana Alokasi Umum (DAU), Dana Alokasi Khusu (DAK), dan 

Dana Bagi Hasil (DBH). Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perimbangan 

Keuangan (DJPK) Kemenkeu, di tahun 2024 PAD hanya berkontribusi sebesar 28,94% 

dari total pendapatan daerah sedangkan pendapatan transfer sebesar 64,65% dari total 
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pendapatan daerah. Pola ketergantungan ini juga terlihan konsisten pada tahun-tahun 

sebelumnya: 64,64% pada tahun 2023, 64,87% pada tahun 2022, dan 66,07% pada 

tahun 2021. Angka tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar Pemerintah daerah 

menggantungkan keberlangsungan fiskalnya pada transfer dari pemerintah pusat. Hal 

ini memperlihatkan masih tingginya tingkat ketergantungan, yang mana dapat 

mempengaruhi pelaksanaan otononomi daerah. 

 

Gambar I.1 :  

Grafik Perbandingan Sumber Pendapatan Daerah 

Untuk mengukur kemampuan daerah dalam menjalankan otonomi daerah 

digunakanlah kinerja keuangan. Menurut Halim (2021), kinerja keuangan pemerintah 

daerah adalah ukuran yang menggambarkan efektivitas, efisiensi, dan kualitas 

pengelolaan keuangan sumber daya keuangan oleh Pemerintah daerah dalam rangka 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Kinerja ini mencakup berbagai 
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aspek seperti kemampuan mengelola pendapatan, pengeluaran, dan pembiayaan secara 

optimal, serta memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam penggunaan dana 

publik, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan publik 

dan pencapaian tujuan pembangunan daerah secara efektif. Oleh karena itu, untuk 

memaksimalkan kinerja tersebut, Pemerintah daerah perlu melibatkan pemangku 

kepentingan dalam proses perumusan kebijakan terkait kinerja keuangan. Kinerja 

keuangan itu sendiri dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti PAD, dana 

perimbangan, dan belanja modal (Digdowiseiso et al., 2022). Kesemuanya berperan 

strategis dalam mendukung pembangunan daerah yang berkelanjutan dan berdaya 

saing.  

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu daerah yang diberikan wewenang 

oleh pemerintah pusat untuk menerapkan otonomi daerah. Provinsi Jawa Tengah terdiri 

atas 29 kabupaten dan 6 kota. Kabupaten/kota ini diharapkan mampu menggali potensi 

lokalnya guna mengurangi ketergantungan terhadap transfer dana dari pemerintah 

pusat. Penerapan otonomi daerah diharapkan dapat mendorong kemandirian fiskal dan 

menekan tingkat ketergantungan melalui optimalisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

dan pengelolaan belanja yang lebih efisien. Pada tahun 2023 Jawa Tengah mencatatkan 

realisasi PAD sebesar 99,95%, realisasi transfer dari pemerintah pusat sebesar 

101,32%, dan realisasi belanja modal 95,58%. Meskipun angka tersebut tergolong 

tinggi, namun belum tentu sejalan dengan tingkat efektivitas kinerja keuangannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh belanja modal dan tingkat 
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ketergantungan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah khususnya pemerintah 

kabupaten/kota di Jawa Tengah. Faktor-faktor tersebut memiliki keterkaitan dengan 

karakteristik Pemerintah daerah dan cenderung mudah diidentifikasi oleh berbagai 

pemangku kepentingan. Belanja modal secara langsung terhubung dengan 

pembangunan infrastruktur dalam suatu daerah, yang melibatkan alokasi anggaran 

untuk memperoleh aset jangka panjang, baik berupa aset berwujud maupun tak 

berwujud yang memiliki nilai manfaat yang panjang. Pada umumnya, belanja ini 

digunakan untuk membiayai proyek infrastruktur yang dampaknya dapat langsung 

dirasakan oleh masyarakat (Nuryani & Firmansyah, 2020). 

Selain itu, tingkat ketergantungan Pemerintah daerah pada transfer dari 

pemerintah pusat sangat erat kaitannya dengan kinerja keuangan daerah. Meskipun 

desentralisasi fiskal telah diterapkan selama lebih dari 20 tahun, banyak pemerintah 

daerah yang masih mengandalkan dana transfer untuk membiayai berbagai program 

pembangunan, terutama di wilayah-wilayah dengan kapasitas fiskal yang terbatas. 

Belum optimalnya PAD menjadi salah satu penyebab utama tingginya ketergantungan 

tersebut, sehingga dana transfer menjadi sumber pendapatan dominan dalam APBD. 

Sejumlah penelitian yang dilakukan oleh Maulina et al. (2021), Nauw & Riharjo 

(2021), Padang & Padang (2024), serta Setiani & Ismunawan (2022) menyimpulkan 

bahwa tingkat ketergantungan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

Pemerintah daerah. Dana perimbangan dianggap memberikan stabilitas keuangan, 
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menjamin pendanaan untuk proyek-proyek penting, dan membantu daerah memenuhi 

kebutuhan anggaran terutama ketika kontribusi PAD masih rendah.  

Namun demikian terdapat beberapa penelitian lain yang menemukan bahwa 

ketergantungan yang tinggi justru berdampak negatif pada kinerja keuangan 

Pemerintah daerah (Adinata & Efendi, 2022; Digdowiseiso et al., 2022; Firmansyah, 

2024; Novita & Arza, 2024). Ketergantungan yang tinggi pada transfer dana dari 

pemerintah pusat dianggap mengurangi insentif daerah untuk mengoptimalkan 

pendapatan asli, melemahkan inisiatif pengelolaan keuangan secara mandiri, dan 

menciptakan ketergantungan yang berkelanjutan sehingga menghambat kemandirian 

fiskal. Sementara itu, Nauw & Riharjo (2021) menyimpulkan bahwa tingkat 

ketergantungan daerah tidak mempengaruhi kinerja keuangan Pemerintah daerah. 

Pemerintah daerah dapat mengelola dana yang diterima secara efektif dan efisien 

sehingga ketergantungan pada transfer pusat tidak menjadi faktor utama yang 

menentukan kinerja keuangan mereka.  

Selain itu, penelitian ini menggunakan kesehatan keuangan sebagai variabel 

moderasi dalam pengaruh belanja modal dan tingkat ketergantungan terhadap kinerja 

keuangan Pemerintah daerah. Kemampuan Pemerintah daerah dalam membiayai 

seluruh pengeluarannya merupakan bentuk kesehatan keuangan (Muñoz et al., 2016). 

Pemerintah daerah yang memiliki sumber daya keuangan yang memadai dapat 

memenuhi semua komitmennya sambil tetap memprioritaskan kebutuhan yang 

mendesak. Oleh karena itu, kemampuan pemerintah daerah untuk melunasi utangnya 
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setelah membiayai pengeluaran wajib merupakan indikator dari daerah yang sehat 

secara keuangan.  

Pengelolaan keuangan yang efektif sangat penting untuk menjaga kesejahteraan 

keuangan, karena pemerintah daerah memiliki kapasitas dalam mengelola sumber daya 

keuangannya (Suryawati et al., 2018). Kesehatan keuangan pemerintah daerah juga 

mempengaruhi alokasi anggaran pemerintah, sehingga berdampak pada alokasi belanja 

modal. Kesejahteraan keuangan pemerintah daerah turut memperkuat ketahanan 

fiskalnya, memungkinkan mereka untuk lebih efektif mengelola dan mengurangi risiko 

yang terkait dengan ketidakpastian kondisi keuangan di masa depan. Pemerintah 

daerah dapat dikatakan mandiri secara keuangan dari pemerintah pusat jika mereka 

memiliki stabilitas keuangan yang kuat. Oleh karena itu, kesehatan keuangan 

pemerintah daerah memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas investasi 

modal dan mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah pusat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian, maka rumusan masalah pada 

penelitian adalah bagaimana pengaruh belanja modal dan tingkat ketergantungan 

terhadap kinerja keuangan pemerintah kabupaten/kota di Jawa Tengah dengan 

kesehatan keuangan sebagai variabel pemoderasi.  

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini hendak menguji beberapa persoalan sebagai berikut. 



8 

 
 

 
 

1) Apakah belanja modal berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah? 

2) Apakah tingkat ketergantungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan pemerintah 

daerah? 

3) Apakah kesehatan keuangan memoderasi pengaruh belanja modal terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah? 

4) Apakah kesehatan keuangan memoderasi pengaruh tingkat ketergantungan 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Penelitian ini hendak menguji beberapa persoalan sebagai berikut: 

1) Menguji dan menganalisis pengaruh belanja modal terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah; 

2) Menguji dan menganalisis pengaruh tingkat ketergantungan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah; 

3) Menguji dan menganalisis peran moderasi Kesehatan keuangan dalam hubungan 

antara belanja modal dan kinerja keuangan pemerintah daerah; 

4) Menguji dan menganalisis apakah kesehatan keuangan memoderasi pengaruh 

Tingkat ketergantungan terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 
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1) Manfaat teoritis 

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai wacana dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada pengaruh belanja modal dan 

tingkat ketergantungan terhadap kinerja keuangan pemerintah kabupaten/kota di 

Jawa Tengah dengan kesehatan keuangan sebagai variabel pemoderasi. Kemudian 

diharapkan mampu memberikan wawasan dan pengetahuan serta diharapkan dapat 

dijadikan sebagai salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya. 

2) Manfaat bagi Praktisi 

(1) Dari hasil penelitian ini dimaksudkan dapat menambah pengalaman, wawasan 

dengan membandingkan teori dengan praktik yang terjadi.  

(2) Sebagai bahan masukan yang dapat digunakan sebagai dasar pemerintah daerah 

untuk bisa mengembangkan strategi, kebijakan dan program yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kinerja keuangan. 

(3) Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang 

selanjutnya dapat dijadikan motivasi dan evaluasi untuk meningkatkan kinerja 

keuangan sehingaa dapat kualitas Pembangunan infrastruktur dan memperoleh 

pendapatan daerahnya masing-masing. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Agency Theory atau yang bisa disebut juga Teori Keagenan tercipta karena 

adanya hubungan antara agen dengan prinsipal. Prinsipal mempercayakan wewenang 

kepada agen untuk mengambil keputusan atas nama mereka, dengan harapan bahwa 

agen akan bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal. Prinsipal berkewajiban untuk 

membayar kepada agen untuk layanan atau jasa yang diterima prinsipal. Namun, 

karena adanya asimetri informasi dan perbedaan kepentingan, sering kali muncul 

konflik antara kedua belah pihak yang berpotensi mengarah pada masalah keagenan 

(agency problem). Baik agen dan/atau prinsipal masing-masing mengharapkan 

keuntungan maksimal. Agen dan prinsipal juga saling berupaya untuk meminimalisir 

risiko yang mungkin terjadi. 

Praktik mengenai teori keagenan pada pemerintahan tingkat daerah baru mulai 

dilaksanakan sejak diterapkannya sistem otonomi daerah pada tahun 1999. Masyarakat 

bertindak sebagai prinsipal, sedangkan Pemda sebagai agen yang diberi mandat untuk 

mengelola sumber daya publik secara efektif, efisien, dan akuntabel. Masalah dalam 

keagenan bisa muncul apabila pemerintah terlalu cenderung tidak transparan dan 

inefisien baik dari segi penyusunan APBD sampai dengan realisasi belanja dan 
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menyajikan laporan keuangan yang wajar karena memiliki keunggulan informasi 

(asimetri informasi). Akibatnya agen cenderung melakukan budgetary slack. 

Dalam teori keagenan menyatakan bahwa umumnya agen akan lebih cenderung 

membenci risiko (risk averse) dan bersikap oportunis. Dalam penelitian ini, Pemda 

sebagai agen bertanggung jawab tidak semata-mata tentang bagaimana anggaran 

didapat dan dibelanjakan, tetapi juga tentang bagaimana anggaran tersebut dikelola 

sebaik-baiknya untuk memberikan manfaat yang maksimal bagi masyarakat. Penting 

untuk menilai kinerja keuangan sebagai indikator sejauh mana Pemda telah 

menjalankan perannya secara bertanggung jawab terhadap prinsipal (masyarakat). 

Relevansi antara teori keagenan dengan kinerja keuangan dapat tercermin dari adanya 

peran pengelolaan Pemda dalam mengambil keputusan fiskal dan dampaknya terhadap 

performa keuangan yang diwujudkan melalui laporan keuangan yang dilaporkan tiap 

periodenya sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat selaku prinsipal. 

2.1.2 Desentralisasi Fiskal 

Desentralisasi merupakan bentuk pemindahan tanggung jawab, wewenang dan 

sumber-sumber daya baik personil, pendanaan, dan beberapa hal lainnya dari 

Pemerintah Pusat ke Pemerintah Daerah (Khusaini, 2006). Desentralisasi juga dapat 

diartikan sebagai pelimpahan kewenangan di bidang penerimaan anggaran atau 

keuangan, baik secara administrasi maupun pemanfaatannya (Adi, 2009). Oleh 

karenanya, salah satu makna desentralisasi fiskal dalam format penyerahan otonomi di 

bidang keuangan kepada daerah-daerah merupakan suatu proses pengintesifikasian 
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peranan dan pemberdayaan daerah dalam pembangunan (Oates, 1972; 2011). 

Sementara pelaksanaan kebijakan otonomi daerah pada dasarnya merupakan 

tanggapan atas berbagai aspirasi daerah di Indonesia, yang telah cukup lama 

menginginkan peningkatan peran dan kemandirian dalam mengelola kewenangan dan 

tanggung jawabnya untuk pelayanan masyarakat dan pembangunan daerah.  

Pelaksanaan desentralisasi fiskal didasarkan kepada tujuan pencapaian 

kemandirian daerah, khususnya dalam mendukung pelaksanaan pembangunan dan 

pertumbuhan daerah serta pelayanan prima kepada masyarakat (Agustina, 2013; 

Haryanto, 2019; Azimi, 2020). Dengan tercapainya aspek kemandirian tersebut, 

daerah-daerah akan mampu mengembangkan potensinya dalam kapasitas yang optimal 

(Litvack dan Seddon, 1999). Kemandirian daerah tersebut akan berdampak positif 

terhadap penurunan beban ketergantungan terhadap Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN). Daerah diharapkan mampu mengalokasikan sumber dana ini pada 

sektor-sektor produktif sehingga dapat mendorong peningkatan investasi di daerah dan 

juga pada sektor yang berdampak pada peningkatan pelayanan publik serta dapat 

meningkatkan kontribusi publik terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) (Urip & 

Indahyani, 2017). 

Dalam perkembangannya, desentralisasi fiskal kemudian berkembang menjadi 

inti dari pelaksanaan otonomi daerah itu sendiri. Bahkan melalui proses desentralisasi 

fiskal yang bertanggung jawab maka Pemda akan mampu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya. Pengambilan keputusan pada level 
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pemerintah lokal akan lebih didengarkan untuk menganekaragamkan pilihan lokal dan 

lebih berguna ke depannya dalam memenuhi kerangka efisiensi alokasi (Oates, 1993). 

Namun demikian, transformasi ini tentu membutuhkan persyaratan ketika otonomi 

yang dijalankan harus betul-betul didefinisikan sebagai otonomi yang menempatkan 

masyarakat sebagai subjek/pelaku bukan sekadar pemaknaan dalam pengertian 

wilayah teritorial tertentu di daerah. Karenanya, otonomi daerah bukan sekadar 

pelimpahan kewenangan semata, melainkan peningkatan partisipasi masyarakat dalam 

proses pembangunan ekonomi daerah (Kaloh, 2002).  

Meskipun dianggap menjadi praktik terbaik, tetap terdapat beberapa kelemahan 

terkait pelaksanaan desentralisasi fiskal. Beberapa kelemahan yang kemungkinan 

menyertai di antaranya (Sugiyanto, 2000): (1) menciptakan kesenjangan antara daerah 

kaya dan daerah miskin; (2) mengancam stabilisasi ekonomi akibat tidak efisiennya 

kebijakan ekonomi makro; (3) mengurangi efisiensi akibat kurang representasinya 

lembaga perwakilan rakyat dengan indkator masih lemahnya mekanisme publik 

hearing; dan (4) perluasan jaringan korupsi dari pusat menuju daerah. 

2.1.3 Belanja Modal 

  Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintah mendefinisikan belanja modal sebagai pengeluaran anggaran untuk 

perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode 

akuntansi. Rincian lebih lanjut mengenai belanja modal diuraikan dalam Buletin 

Teknis 03: Penyajian dan Pengungkapan Belanja Pemerintah. Aset tetap mempunyai 
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ciri-ciri/karakteristik sebagai berikut: 1) berwujud, 2) akan menambah aset pemerintah, 

3) mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun, 4) nilainya relatif material. Sedangkan 

ciri-ciri/karakteristik Aset Lainnya adalah: 1) tidak berwujud, 2) akan menambah aset 

pemerintah, 3) mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun, 4) nilainya relatif material.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa suatu belanja dapat 

dikategorikan sebagai belanja modal jika: a) pengeluaran tersebut mengakibatkan 

adanya perolehan aset tetap atau aset lainnya yang dengan demikian menambah aset 

pemerintah; b) pengeluaran tersebut melebihi batasan minimal kapitalisasi aset tetap 

atau aset lainnya yang telah ditetapkan oleh pemerintah; c) perolehan aset tetap tersebut 

diniatkan bukan untuk dijual. Belanja modal berkaitan erat dengan istilah investasi. 

Halim (2004) menyatakan bahwa kata investasi dapat berarti bermacam-macam, 

tergantung dari konteks mengartikannya. Dalam bahasa akuntansi pada konteks 

belanja, investasi dapat timbul dari adanya perbedaan antara revenue expenditure dan 

capital expenditure. Dalam membahas belanja modal, maka istilah yang digunakan 

adalah capital expenditure karena memberikan manfaat lebih dari satu periode 

akuntansi (Sularso dan Restianto, 2011). Dijelaskan lebih lanjut di dalam buletin teknis 

04, perolehan Belanja Modal meliputi: belanja modal untuk perolehan tanah; gedung 

dan bangunan; peralatan dan mesin; jalan, irigasi dan jaringan; aset tetap lainnya, dan 

aset lainnya. Komponen Belanja Modal untuk perolehan aset tetap meliputi harga beli 

aset tetap ditambah semua biaya lain yang dikeluarkan sampai aset tetap tersebut siap 

untuk digunakan, misalnya biaya transportasi, biaya uji coba, dan lain-lain. Demikian 
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juga pengeluaran untuk belanja perjalanan dan jasa yang terkait dengan perolehan aset 

tetap atau aset lainnya, termasuk di dalamnya biaya konsultan perencana, konsultan 

pengawas, dan pengembangan perangkat lunak (software), harus ditambahkan pada 

nilai perolehan. Komponen-komponen tersebut harus dianggarkan dalam 

APBN/APBD sebagai Belanja Modal dan bukan sebagai Belanja Operasional. Nilai 

kewajaran dan kepatutan dari biaya-biaya lain di luar harga beli aset tetap tersebut 

harus tetap diperhatikan 

2.1.4 Tingkat Ketergantungan Daerah 

Salah satu sumber penerimaan Pemda selain PAD adalah Dana Perimbangan. 

Dana perimbangan adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang 

dialokasikan kepada daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka 

pelaksanaan desentralisasi. Dana perimbangan terdiri atas: (1) Dana Alokasi Umum 

(DAU) yaitu dana APBN yang dialokasikan untuk pemerataan keuangan antar daerah 

dengan tujuan membiayai pengeluaran dalam pelaksanaan desentralisasi; (2) Dana 

Alokasi Khusus (DAK) yaitu dana APBN yang dialokasikan kepada daerah tertentu 

untuk membantu menandai urusan daerah sesuai dengan prioritas nasional; (3) Dana 

Bagi Hasil yaitu dana APBN yang dialokasikan kepada daerah penghasil berdasarkan 

persentase tertentu untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi. 
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Untuk melihat ketergantungan fiskal pemerintah daerah dapat dilakukan 

dengan mengukur kinerja keuangan pemerintah daerah dan mengukur kesiapan 

pemerintah daerah dalam menghadapi otonomi daerah khususnya dibidang keuangan, 

dapat diukur dari seberapa jauh kemampuan pembiayaan bila didanai sepenuhnya oleh 

PAD dan Bagi Hasil. Mengukur kinerja keuangan pemerintah daerah dapat dilakukan 

dengan menggunakan indikator Derajat Desentralisasi Fiskal (Musgrave & Musgrave, 

1980). Makin tinggi ketergantungan pada pemerintah pusat, maka makin kecil 

kemungkinan daerah tersebut memiliki akuntabilitas pelaporan keuangan yang tinggi 

dalam bentuk opini audit yang baik. Desentralisasi fiskal secara umum mempengaruhi 

kemungkinan daerah memiliki akuntabilitas pelaporan keuangan yang tinggi, 

khususnya jika dilihat dari aspek kemandirian daerah (Fontanella dan Rossieta, 2014).  

2.1.5 Kesehatan keuangan 

Kesehatan keuangan pemerintah daerah berkaitan dengan kemampuan daerah 

untuk membiayai operasionalnya dalam melaksanakan pelayanan publik dan 

memenuhi kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang. Salah satu 

ukurannya adalah financial flexibility, yaitu kemampuan pemerintah daerah 

meningkatkan sumber daya keuangannya untuk merespons peningkatan komitmen, 

baik melalui peningkatan pendapatan maupun peningkatan kapasitas utang. Oleh 

karena itu, indikator dimensi ini harus menunjukkan keseimbangan antara kapasitas 

pendapatan dan kapasitas utang selama periode keuangan. Pembilang dari rasio ini 

sebaiknya direpresentasikan oleh kapasitas pendapatan setelah dikurangi pengeluaran 



17 

 
 

 
 

wajib dan/atau pendapatan yang dibatasi penggunaannya, sedangkan penyebutnya 

direpresentasikan oleh jumlah kewajiban kepada pihak lain. Rasio ini seharusnya 

menunjukkan kemampuan pemerintah daerah untuk menutup beban utangnya 

(Ritonga, 2014).  

2.1.6 Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan pemerintah daerah adalah tingkat pencapaian dari suatu hasil 

kerja di bidang keuangan daerah yang meliputi penerimaan dan belanja daerah dengan 

menggunakan sistem keuangan yang ditentukan melalui suatu kebijakan atau ketentuan 

perundang-undangan selama satu periode anggaran (Susanto, 2019). Pengukuran 

kinerja keuangan dapat diwujudkan dalam bentu rasio keuangan salah satunya melalui 

kemandirian fiskal daerah, yaitu sejauh mana pendapatan asli daerah (PAD) 

berkontribusi terhadap total pendapatan atau belanja daerah (Ritonga, 2014). Tingkat 

kemandirian fiskal yang tinggi menunjukkan kemampuan daerah dalam menghasilkan 

pendapatan dari potensi lokal, seperti pajak dan retribusi, yang secara langsung 

mendukung stabilitas dan keberlanjutan pengelolaan keuangan daerah. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu mengenai Belanja Modal, Ketergantungan Daerah, Kesehatan 

keuangan, dan Kinerja Keuangan Daerah dapat diringkas sebagai berikut. 
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Table II.1 :  

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

Penulis, Tahun Variabel Sampel dan Metode 

Analisis 

Hasil 

(Firmansyah et al., 

2024) 

Variabel Independen: 

1. Belanja modal 

2. Tingkat 

Ketergantungan 

 

Variabel Dependen: 

Kinerja keuangan 

 

Variabel Pemoderasi: 

Kesehatan keuangan 

 

Sampel: 

Pemerintah 

Kabupaten/Kota yang 

ada di website 

www.djpk.go.id per 

Mei 2023 periode 

2016-2021 dan 

diperoleh sebanyak 

630 sampel. 

 

Metode analisis: 

Analisis regresi linear 

berganda. 

1. Belanja modal 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

2. Tingkat ketergantungan 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

3. Kesehatan keuangan 

tidak memperkuat 

pengaruh positif belanja 

modal terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

4. Kesehatan keuangan 

tidak melemahkan 

pengaruh negatif 

Tingkat ketergantungan 

terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

(Purwati & 

Firmansyah, 2024) 

Variabel Independen: 

1. Kemandirian 

daerah 

2. Efektivitas PAD 

3. Ketergantungan 

daerah 

 

Variabel dependen: 

Anggaran belanja modal 

 

Variabel pemoderasi: 

Kualitas keuangan 

daerah 

Sampel: 

Informasi anggaran 

dan realisasi dalam 

Laporan Realisasi 

Anggaran (LRA)  

Audited 

dan LHP BPK  

atas LKPD pada 15 

Pemda kabupaten/kota 

di Provinsi Lampung 

dalam periode 10 

(sepuluh) tahun  

terakhir atau mulai dari 

TA 2013 s.d. 2022 dan 

diperoleh sebanyak 

148 sampel. 

 

1. Kemandirian daerah 

tidak berpengaruh 

positif terhadap 

pengalokasian anggaran 

belanja modal. 

2. Efektivitas PAD tidak 

berpengaruh positif 

terhadap pengalokasian 

anggaran belanja modal. 

3. Ketergantungan daerah 

berpengaruh positif 

terhadap pengalokasian 

belanja modal. 

4. Kualitas laporan 

keuangan tidak dapat 

memperkuat pengaruh 

http://www.djpk.go.id/
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Metode analisis: 

Analisis regresi linear 

berganda. 

kemandirian daerah 

terhadap belanja modal. 

5. Kualitas laporan 

keuangan tidak dapat 

memperkuat pengaruh 

positif Efektivitas PAD 

terhadap pengalokasian 

anggaran belanja modal. 

6. Kualitas laporan 

keuangan dapat 

memperkuat pengaruh 

positif ketergantungan 

daerah terhadap 

pengalokasian anggaran 

belanja modal. 

7.  

8.  

(Aziz & 

Kusumawati, 2024) 

Variabel Independen: 

1. Ukuran Pemerintah 

Daerah 

2. Tingkat kekayaan 

3. Tingkat 

ketergantungan 

4. Pertumbuhan 

ekonomi 

5. Temuan audit 

 

Variabel dependen: 

Kinerja keuangan 

Sampel: 

29 kabupaten dan 

enam kota di Provinsi 

Jawa Tengah ditambah 

empat kabupaten dan 

satu kota di Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

dengan rentang waktu 

tiga tahun dimulai dari 

tahun 2020-2022, 

diperoleh sebanyak 

120 sampel. 

 

Metode analisis: 

Analisis regresi linear 

berganda. 

 

1. Ukuran pemerintah 

daerah tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

2. Tingkat kekayaan 

daerah tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

3. Tingkat ketergantungan 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

4. Pertumbuhan ekonomi 

tidak berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

(Digdowiseiso et 

al., 2022) 

Variabel Independen: 

1. PAD 

2. Dana perimbangan 

3. Belanja modal 

 

Variabel Dependen: 

Kinerja keuangan 

 

25 kabupaten/kota di 

Jawa Timur peropde 

tahun 2016-2020 

dengan total sampel 

sebanyak 125 sampel. 

 

Metode analisis: 

Analisis regresi linear 

berganda. 

 

1. PAD berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

2. Dana perimbangan 

berpengaruh secara 

negatif dan signifikan 

terhadap kinerja 
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keuangan pemerintah 

daerah. 

3. Belanja modal 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

(Widajanto et al., 

2022) 

Variabel Independen: 

BAB III PAD 

BAB IV Dana 

perimbangan 

BAB V Belanja 

modal 

 

Variabel dependen: 

Kinerja keuangan 

Sampel: 

38 kabupaten/kota di 

Jawa Timur periode 

2018-2020 dan 

diperoleh sebanyak 

114 sampel. 

 

Metode analisis: 

Analisis regresi linier 

berganda. 

1. PAD berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

2. Dana perimbangan 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

3. Belanja modal 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

(Aysiah, 2022) Variabel Independen: 

1. Ukuran Pemerintah 

Daerah 

2. Tingkat kekayaan 

3. Tingkat 

ketergantungan 

4. Temuan Audit BPK 

 

Variabel dependen: 

Kinerja keuangan 

Sampel: 

29 kabupaten dan 

enam kota di Provinsi 

Jawa Tengah dengan 

rentang waktu lima 

tahun dimulai dari 

tahun 2016-2020 dan 

diperoleh sebanyak 

117 sampel. 

 

Metode analisis: 

Analisis regresi linier 

berganda. 

1. Ukuran pemerintah 

daerah berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

2. Tingkat kekayaan 

daerah tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

3. Tingkat ketergantungan 

pada pusat berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan pemerintah 

daerah. 

4. Temuan audit BPK tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

(Aulia & 

Rahmawaty, 2020) 

Variabel Independen: 

1. Kemakmuran 

pemerintah daerah 

2. Ukuran pemerintah 

daerah 

Sampel: 

23 kabupaten/kota di 

Provinsi Aceh tahun 

2014-2018. 

 

1. Kemakmuran 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 
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3. Tingkat 

ketergantungan 

 

Variabel dependen: 

Kinerja keuangan 

Metode analisis: 

Analisis regresi linier 

berganda. 

2. Ukuran peemrintah 

daerah berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan penerintah 

daerah. 

3. Tingkat ketergantungan 

pemerintah daerah tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

pemerintah daerah. 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan pada permasalahan yang telah dirumuskan dan kemudian 

dikaitkan dengan teori-teori yang ada, maka hipotesis yang dapat diambil dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

2.3.1 Pengaruh Belanja Modal Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah 

Daerah 

Digdowiseiso et al. (2022), Ramadana & Bahgia (2023), dan Simamora & 

Budiwitjaksono (2022) mengemukakan bahwa belanja modal berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah. Dalam konteks desentralisasi fiskal, 

pemerintah daerah bertanggung jawab untuk memperoleh sumber pendapatan lokal 

daripada hanya mengandalkan pendapatan daerah yang berasal dari dana transfer dari 

pemerintah pusat. Salah satu ukuran penting dari efektivitas desentralisasi fiskal di 

Indonesia adalah kapasitas pemerintah daerah untuk menyusun strategi dan 

menciptakan PAD, karena kapasitas ini secara langsung mempengaruhi kinerja 

keuangan pemerintah daerah tersebut. 



22 

 
 

 
 

H1: Belanja modal berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan pemerintah daerah 

2.3.2 Pengaruh Tingkat Ketergantungan Terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Penerapan desentralisasi fiskal di Indonesia selama lebih dari dua dekade 

seharusnya memberdayakan Pemda untuk memiliki otonomi dalam mengelola tata 

pemerintahannya. Pemerintah daerah diharapkan tidak lagi bergantung pada bantuan 

keuangan dari pemerintah pusat untuk menjalankan institusinya (Puspita et al., 2021) 

Pemda harus menunjukkan akuntabilitas kepada para pemangku kepentingan saat 

menerapkan desentralisasi fiskal. Desentralisasi fiskal bertujuan untuk meningkatkan 

otonomi daerah dalam menghasilkan PAD. Pemda masih bergantung pada transfer dari 

pemerintah pusat sebagai sumber utama pendanaan untuk pembangunan wilayahnya. 

Meskipun desentralisasi fiskal telah diterapkan di Indonesia selama lebih dari dua 

dekade, pemerintah daerah yang masih bergantung pada transfer dari pemerintah pusat 

menghadapi kendala dalam menghasilkan PAD (Puspita et al., 2021). Adinata & 

Efendi (2022), Digdowiseiso et al. (2022), Firmansyah (2024), dan Novita & Arza 

(2024) menemukan bahwa tingkat ketergantungan berdampak negatif terhadap kinerja 

keuangan pemerintah daerah. Pemerintah daerah terus bergantung pada dana transfer 

dari pemerintah pusat dan dianggap kurang dalam perencanaan pembangunan yang 

berorientasi pada program-program yang dapat menghasilkan sumber pendanaan. 

Pemerintah daerah sangat mengandalkan pembayaran transfer dari pemerintah pusat 
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sebagai sumber pendapatan utama karena tanggung jawab mereka untuk melaksanakan 

operasional dan menyediakan layanan dasar kepada masyarakat. 

H2: Tingkat ketergantungan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

pemerintah daerah 

2.3.3 Kesehatan keuangan Memoderasi Belanja Modal Terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah 

Kesehatan keuangan dapat dilihat sebagai kemampuan pemerintah untuk 

memberikan layanan publik dan memenuhi kewajibannya (Kooij & Groot, 2021). 

Pemda harus memiliki ruang fiskal yang cukup untuk mampu mendanai penyediaan 

layanan publik. Desentralisasi fiskal di Indonesia diharapkan dapat meningkatkan 

penyediaan layanan kepada masyarakat karena pemda lebih memahami kebutuhan 

rakyat di wilayah mereka (Sutiyo & Maharjan, 2017). Penyediaan layanan publik 

memiliki jenis yang sangat beragam, sementara pemda menghadapi keterbatasan 

sumber pendanaan, sehingga diperlukan penentuan prioritas pengeluaran. Kondisi 

Indonesia saat ini masih memerlukan pembangunan infrastruktur untuk memenuhi 

kebutuhan dasar masyarakat (Sukwika, 2018). Permasalahan tersebut menarik untuk 

diteliti, terutama karena pemerintah sedang mendorong pembangunan infrastruktur di 

berbagai daerah di Indonesia. Oleh karena itu, pemerintah daerah sebaiknya 

memprioritaskan alokasi pengeluaran untuk memenuhi layanan dasar, yang biasanya 

dialokasikan melalui belanja modal.  
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Alokasi pengeluaran pemerintah meningkat selama krisis ekonomi karena 

adanya kecenderungan masyarakat ingin mengetahui bagaimana pemerintah 

memberikan stimulus untuk memperbaiki kondisi ekonomi (Bolívar et al., 2016). 

Krisis ekonomi sering menyebabkan pemerintah menghadapi kondisi keuangan yang 

tidak sehat akibat tekanan pendapatan dan meningkatnya kebutuhan pengeluaran. 

Dengan demikian, kesehatan keuangan menjadi faktor yang mempengaruhi pemerintah 

daerah dalam mengalokasikan anggaran, termasuk dalam alokasi belanja modal yang 

berdampak pada layanan infrastruktur. 

Kesehatan keuangan pemerintah daerah dapat dibuktikan dengan pengelolaan 

sumber daya keuangan yang efisien. Ketika kondisi keuangan stabil, pemerintah daerah 

dapat secara efisien mendistribusikan dana untuk memenuhi berbagai kebutuhan 

layanan publik. Hal ini dapat mendorong pemerintah daerah untuk meningkatkan 

pengeluaran. Pemerintah daerah juga terdorong untuk meningkatkan transparansi agar 

mereka dapat bertanggung jawab dalam melaksanakan anggaran dan menjaga stabilitas 

keuangan yang solid. Oleh karena itu, ketika kondisi keuangan lebih menguntungkan, 

dampak belanja modal terhadap kinerja keuangan menjadi lebih signifikan. 

H3: Kesehatan keuangan memperkuat pengaruh positif belanja modal terhadap kinerja 

keuangan Pemerintah Daerah 
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2.3.4 Kesehatan keuangan Memoderasi Ketergantungan Terhadap Kinerja 

Keuangan Pemerintah Daerah 

Kondisi keuangan yang sehat mencerminkan kemampuan pemerintah daerah 

dalam mengelola sumber daya secara optimal (Muhtar et al., 2018). Salah satu 

indikator dari kondisi keuangan yang baik adalah meningkatnya investasi swasta di 

daerah, yang pada gilirannya dapat mendorong pertumbuhan PAD melalui pajak dan 

retribusi. Peningkatan PAD ini akan mendorong Pemda untuk meningkatkan kinerja 

layanan publik dan tata kelola pemerintahan yang lebih baik. Desentralisasi fiskal di 

Indonesia diterapkan untuk mendorong kemandirian fiskal daerah, dengan harapan 

Pemda dapat menggali dan mengelola sumber pendapatannya sendiri. Namun, 

realitasnya menunjukkan bahwa sebagian besar pemerintah daerah masih sangat 

bergantung pada transfer dana dari pemerintah pusat sebagai sumber pendapatan 

utama. Ketergantungan ini menunjukkan bahwa tujuan utama desentralisasi fiskal, 

yaitu meningkatkan kapasitas fiskal daerah, belum sepenuhnya tercapai. 

Kondisi keuangan daerah mencerminkan kemampuan pemerintah dalam 

mengelola sumber daya keuangannya. Kondisi keuangan yang kuat berarti pemerintah 

daerah memiliki pendapatan yang cukup untuk menutupi berbagai pengeluarannya. 

Pengeluaran pemerintah daerah akan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, yang 

pada gilirannya meningkatkan pendapatan asli daerah. Peningkatan PAD ini akan 

menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik bagi Pemda. Oleh karena itu, Pemda 

dengan kondisi keuangan yang lebih sehat dapat mengurangi ketergantungan pada 

pemerintah pusat, sehingga memiliki kinerja keuangan yang lebih baik. 
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H4: Kesehatan keuangan memperlemah pengaruh negatif ketergantungan terhadap 

kinerja keuangan pemerintah daerah 

2.4 Kerangka Penelitian  

Model kerangka penelitian menempatkan Belanja Modal dan Tingkat 

Ketergantungan pada sebagai variabel independen, kinerja keuangan pemerintah 

daerah sebagai variabel dependen, dan Kesehatan keuangan sebagai variabel 

pemoderasi. Adapun kerangka penelitian dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar II.1 :  

Kerangka Penelitian 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenisl lPenelitian 

Penelitianl linil lmenggunakanl lmetodel lpenelitianl lkuantitatif.l lMetodel lkuantitatifl 

lmenurutl lSugiyonol l(2022)l lmerupakanl lmetodel lpenelitianl lyangl lberdasarkanl lpadal 

lfilsafatl lpositivismel lyangl ldigunakanl lgunal lmenelitil lsuatul lpopulasil lataul lsampell ltertentul 

lyangl lpengumpulanl ldatanyal lmenggunakanl linstrumenl lpenelitian,l lanalisisl ldatal lyangl 

lbersifatl lkuantitatifl lataul lstatistikl ldenganl ltujuanl luntukl lmelaksanakanl lpengujianl 

lhipotesisl lyangl lsudahl lditentukan.l lJenisl lpenelitianl lyangl ldigunakanl lpadal lpenelitianl linil 

ladalahl lexplanatoryl lresearch.l lExplanatoryl lresearchl lmenjelaskanl lmengenail lhubunganl 

lvariabell lterhadapl lobyekl lyangl lditelitil llebihl lbersifatl lsebabl ldanl lakibatl l(kausal)l 

l(Sugiyono,l l2022).l lPenelitianl linil ldilakukanl luntukl lmengetahuil lpengaruhl lbelanjal 

lmodall ldanl ltingkatl lketergantunganl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lpemerintahl ldaerahl 

ldenganl lkesehatanl lkeuanganl lsebagail lvariabell lpemoderasi. 

3.2 l lPopulasil ldanl lSampel 

3.2.1 Populasi 

Populasil lmenurutl l(Sugiyono,l l2022)l lmerupakanl lwilayahl lgeneralisasil lyangl 

lterdiril ldaril lobjekl lataul lsubjekl lyangl lmemilikil lkualitasl ldanl lkarakteristikl ltertentul lyangl 

ltelahl lditetapkanl lpenelitil ldenganl ltujuanl luntukl ldipelajaril lkemudianl lditarikl 

lkesimpulannya.l lPenelitianl linil lmenggunakanl lpopulasil lPemerintahl lKabupaten/Kotal ldil 
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lProvinsil lJawal lTengah,l lsejumlahl l29l lkabupatenl ldanl l6l lkota.l lBerdasarkanl lpenelitianl 

lterdahulul lbeluml ladal lyangl lmenilail lpengaruhl lbelanjal lmodall ldanl ltingkatl 

lketergantunganl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl ldil lpemerintahl lkabupaten/kotal ldil lJawal 

lTengahl lolehl lkarenal litul lpenelitil ltertarikl lmengambill lpopulasil ldil lPemerintahl 

lKabupaten/Kotal ldil lJawal lTengah.l l 

3.2.2 Sampel 

Sampell ladalahl lbagianl ldaril ljumlahl ldanl lsifatl lkhususl lyangl ldimilikil lolehl 

lpopulasi.l lPenelitianl linil lmenggunakanl lTeknikl lpengambilanl lsampell lsamplingl ljenuh.l 

lSampell ljenuhl lmengambill lsemual lsemual lpopulasil lsebagail lsampell l(Sugiyono,l l2022).l 

lPadal lPenilitianl linil lsampell lyangl ldipilihl ladalahl lsemual lPemerintahl lKabupaten/Kotal ldil 

lJawal lTengahl ldenganl lperiodel ltahunl lobservasil l2022-2024. 

3.3 Jenisl ldanl lSumberl lData 

 Penelitianl linil lmenggunakanl ljenisl ldatal lsekunder.l lMenurutl l(Sugiyono,l l2022),l 

ldatal lsekunderl lmerupakanl lsumberl ldatal lyangl ldatanyal ltidakl ldiberikanl llangsungl lkepadal 

lpengumpull ldatal lmelainkanl ldapatl lmelaluil lorangl llainl lataul lmelaluil ldokumen.l lDatal 

lyangl ldiambill lberasall ldaril llaporanl lkeuanganl lPemerintahl lKabupaten/Kotal ldil lJawal 

lTengahl lpadal lperiodel l2022-2024.l lDatal lpadal lpenelitianl linil ldidapatkanl lmelaluil lsitusl 

lresmil lDirektoratl lJenderall lPerimbanganl lKeuanganl lpadal lsitusl 

lhttps://djpk.kemenkeu.go.id/,l ldanl lsumberl lresmil llainl lyangl ldapatl lmendukungl 

lpenelitianl lini.l l 

https://djpk.kemenkeu.go.id/
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Tabell lIII.1l l: 

Sampell lPenelitian 

Kriteria Jumlah 

Jumlahl lKabupaten/Kotal ldil lJawal lTengah 35 

Tahunl lPengamatanl l(2022-2024) 3 

Totall lPemerintahl lDaerah-Tahun 105 

Datal lOutlier 13 

Totall lsampel 92 

Sumber:l lDatal ldiolah,l l2025 

3.4 l lMetodel lPengumpulanl lData 

 Pengumpulanl ldatal lpadal lpenelitianl linil lmenggunakanl lmetodel ldokumentasi.l 

lMenurutl l(Sugiyono,l l2022),l lmetodel ldokumentasil lmerupakanl lsalahl lsatul lcaral lyangl 

ldigunakanl luntukl lmemperolehl ldatal ldanl linformasil lyangl lterdapatl lpadal lbuku,l larsip,l 

ldokumen,l langka,l ldanl lgambarl lbesertal lformatl lpadal lsebuahl llaporanl lmaupunl lsuatul 

lketeranganl lyangl ldapatl ldipergunakanl luntukl lpenelitian.l lDatal lpadal lpenelitianl linil 

ldidapatkanl ldenganl lcaral lmengunduhl llaporanl lkeuanganl ltahunanl lpemerintahl ldaerahl 

lkabupaten/kotal ldil lJawal lTengahl lpadal lperiodel l2022-2024.l l 

3.5 l lDefinisil lOperasionall lVariabell ldanl lPengukuranl lVariabel 

Penelitianl linil lterdapatl ltigal lvariabel,l lyaitul lvariabell ldependenl l(Y),l lvariabell 

lindependenl l(X),l ldanl lvariabell lpemoderasil l(Z).l lVariabell lindependenl ladalahl lvariabell 

llatenl lyangl lvariasil lnilainyal ltidakl ldipengaruhil lolehl lvariabell llatenl llainl ldalaml lmodell 

l(Cooperl l&l lSchindler,l l2014).l lDalaml lpenelitianl lini,l lvariabell lindependenl lterdiril latasl 
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lbelanjal lmodall l(X1)l ldanl ltingkatl lketergantunganl l(X2).l lBelanjal lmodall ldiukurl ldaril 

lproporsil lgabunganl lseluruhl lrealisasil lbelanjal lyangl ldialokasikanl luntukl lmengadaanl lasetl 

ltetap,l lmeliputil lbelanjal ltanah,l lbelanjal lperalatanl ldanl lmesin,l lbelanjal lgedungl ldanl 

lbangunan,l lbelanjal ljalanl lirigasil ldanl ljaringan,l ldanl lbelanjal lasetl ltetapl llainnyal 

ldibandingkanl ldenganl ltotall lbelanjal ldaerah. 

Tingkatl lketergantunganl ldiukurl ldenganl lrasiol lketergantunganl ldaerahl lyangl 

ldihitungl ldenganl lcaral lmembandingkanl ljumlahl lpendapatanl ltransferl lyangl lditerimal lolehl 

lpenerimaanl ldaerahl ldenganl ltotall lpenerimaanl ldaerah.l lSemakinl ltinggil lrasiol linil lmakal 

lsemakinl lbesarl ltingkatl lketergantunganl lpemerintahl ldaerahl lterhadapl lpenerimaanl lpusatl 

ldan/ataul lpemerintahl lprovinsi.l lVariabell ldependenl ladalahl lvariabell lyangl ldipengaruhil 

lolehl lvariabell lindependen.l lPenelitianl linil lmenggunakanl lkinerjal lkeuanganl lpemerintahl 

ldaerahl lyangl ldiukurl ldenganl lrasiol lkemandirianl lsebagail lvariabell ldependen.l ll lRasiol linil 

ldapatl lmencerminkanl lkondisil lpemerintahl ldaerahl lyangl ltidakl lrentanl lterhadapl lsumberl 

lpendanaanl ldil lluarl lkendalinyal lataul lpengaruhnya,l lbaikl ldaril lsumber-sumberl ldalaml 

lnegeril lmaupunl lluarl lnegeri.l lVariabell lmoderasil ladalahl lvariabell lyangl lmempengaruhil 

lkekuatanl lataul larahl lhubunganl lantaral lvariabell lindependenl ldanl lvariabell ldependen.l 

lPenelitianl linil lmenggunakanl ltingkatl lkesehatanl lkeuanganl lyangl lberfokusl lpadal lrasiol 

lfleksibilitasl lyangl lsamal ldenganl lyangl ldigunakanl lRitongal l(2014). 

Padal lpenelitianl linil lvariabell ldependennyal l(Y)l ladalahl lkinerjal lkeuanganl 

lpemerintahl ldaerah,l lvariabell lindependennyal l(X)l lterdiril latasl lbelanjal lmodall l(X1)l ldanl 

ltingkatl lketergantunganl l(X2),l lsedangkanl lvariabell lpemoderasinyal ladalahl lkesehatanl 
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lkeuanganl l(Z).l lRingkasanl ldefinisil loperasionall ldanl lpengukuranl lvariabell ldalaml 

lpenelitianl linil ldapatl ldilihatl lpadal ltabell lberikut. 

Tabell lIII.2l l:l l 

Definisil lOperasionall lVariabel 

Variabel Definisi Rumus Skala 

Kinerjal 

lKeuanganl 

lPemerintahl 

lDaerah 

(Y) 

Mengukurl 

lkemandirianl 

lfiskal 

PAD

Transferl lPusat + Transferl lProvinsi + l lPinjaman
 

Rasio 

Belanjal lModal 

(X1) 

Mengukurl 

lproporsil lbelanjal 

ldaerahl lyangl 

ldigunakanl 

luntukl lbelanjal 

lproduktif 

Realisasil lBelanjal lModal

Realisasil lBelanjal lDaerah
 

Rasio 

Tingkatl 

lKetergantunganl l 

(X2) 

Sejauhl lmanal 

lPemdal 

lbergantungl 

lpadal ldanal 

ltransferl ldaril 

lpemerintahl 

lpusat 

Realisasil lDanal lPerimbangan

Realisasil lPAD
 

Rasio 

Kesehatanl 

lKeuangan 

(Z) 

Mengukurl 

lkemampuanl 

lPemdal 

lmenjalankanl 

ltanggungl 

ljawabnya. 

Totall lPendapatan − DAK − Belanjal lPegawai

Totall lUtang
 

Hasill ldaril lperhitunganl ldil latasl lkemudianl 

lditerjemahkanl luntukl lmemperolehl lindeksl 

lkesehatanl lkeuanganl ldenganl lrentangl l0-1 

 

Nilail lAktual − Nilail lMininum

Nilail lmaksimum − Nilail lMinimun
 

 

Rasio 
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3.6 Teknikl lAnalisisl lData 

Teknik analisis data pada penelitianlinilmenggunakanlanalisislregresillinear 

berganda yang terdiri darilujilstatistikldeskriptif, uji asumsi klasik, ujilGoodness oflFit 

Model, danlujilhipotesis. 

3.6.1 Ujil lStatistikl lDeskriptif 

Ujil lStatistikl lDeskriptifl ldilaksanakanl lsebeluml lmelaksanakanl lpengujianl 

lterhadapl lmodell ldanl lhipotesis.l lStatistikl lDeskriptifl lmerupakanl lstatistikl lyangl 

ldipergunakanl luntukl lmenganalisisl ldenganl lcaral lmendeskripsikanl lataul lmemberikanl 

lgambaranl lmengenail ldatal lyangl ltelahl ldikumpulkanl ltanpal lbermaksudl luntukl lmembuatl 

lkesimpulanl lyangl lberlakul luntukl lumuml l(Sugiyono,l l2022).l lUjil lStatistikl lDeskriptifl 

ldilaksanakanl lgunal lmenganalisisl ldatal lberlandaskanl lnilail lmaksimal,l lnilail lminimal,l 

lnilail lrata-rata,l lnilail lmedianl ldanl lnilail lstandarl ldeviasil ldaril lsuatul lvariabell l(Sugiyono,l 

l2022). 

3.6.2 Ujil lAsumsil lKlasik 

Sebeluml lmodell lregresil ldigunakanl ldalaml lpengujianl lhipotesis,l lmodell lakanl 

ldiujil lterlebihl ldahulul lmenggunakanl lujil lasumsil lklasikl luntukl lmemastikanl lbahwal lmodell 

lyangl ldiperolehl lbenar-benarl lmemenuhil lasumsil ldasarl ldalaml lanlisisl lregresi.l lUjil lasumsil 

lklasikl ldilaksanakanl ldenganl lujil lnormalitas,l lmultikolonearitas,l lautokorelasi,l ldanl 

lheteroskedastisitasl lyangl lakanl ldilaksanakanl lpadal lpenelitianl linil l(Ghozali,l l2018).l l 
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1) Ujil lNormalitas 

Ujil lNormalitasl ldilaksanakanl ldenganl ltujuanl luntukl lmengujil lapakahl ldalaml 

lmodell lregresi,l lvariabell lpengganggul lataul lresiduall lmempunyail ldistribusil lnormall 

l(Ghozali,l l2018).l lPadal lpenelitianl linil lujil lnormalitasl ldilaksanakanl ldenganl lujil lnonl 

lparametrikl lkolmogorovl lsmirnovl l(K-S)l ldenganl lsyaratl lsebagail lberikut: 

- Apabilal lnilail lsignifikanl l>l lalphal l(αl l=l l0,05)l lberartil lmenunjukkanl lbahwal ldatal 

lberdistribusil lnormal. 

- Apabilal lnilail lprobabilitasl l≤l lalphal l(αl l=l l0,05)l lberartil lmenunjukkanl lbahwal ldatal 

ltersebutl lberdistribusil ltidakl lnormal. 

2) Ujil lMultikolinearitas 

Ujil lMultikolinearitasl ldilaksanakanl luntukl lmengujil lapakahl lterdapatl lkorelasil 

lantarl lvariabell lindependenl l(Ghozali,l l2018).l lTimbulnyal lmultikolinearitasl lbisal ldilihatl 

ldenganl lmenggunakanl lnilail lVariancel lInflationl lFactorl l(VIF)l ldanl lnilail ltolerancel lyangl 

ldidapatkanl ldaril lpengolahanl ldatal lyangl lmemilikil lkriterial lsebagail lberikut: 

- Apabilal lnilail ltolerancel l≤l l0,10l ldanl lVIFl l≥l l10,l lberartil lterjadil lgejalal 

lmultikolinearitas. 

- Apabilal lnilail ltolerancel l>l l0,10l ldanl lVIFl l<l l10,l lberartil ltidakl lterjadil lgejalal 

lmultikolinearitas. 
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3) Ujil lAutokorelasi 

Ujil lAutokorelasil ldilaksanakanl luntukl lmengujil lapakahl ladal lkorelasil lantaral 

lkesalahanl lpengganggul lpadal lperiodel ltl ldenganl lkesalahanl lpengganggul lpadal lperiodel lt-1l 

l(sebelumnya)l lpadal lmodell lregresil llinearl l(Ghozali,l l2018).l lModell lregresil lyangl lbaikl 

lmerupakanl lmodell lregresil lyangl lterbebasl ldaril lmasalahl lautokorelasil l(Ghozali,l l2018).l 

lUjil lDurbinl lWatsonl l(DWl ltest)l ldilakukanl luntukl lmengujil ladal lataul ltidaknyal 

lautokorelasil l(Ghozali,l l2018).l lKriterial ldalaml lpengujiannyal ladalahl lsebagail lberikut: 

Tabell lIII.3l l:l l 

Kriterial lPengujianl lDurbinl lWatson 

Hipotesisl lnol Keputusan Apabila 

Tidakl ladal lautokorelasil 

lpositif 

Ditolak 

 

0l l<l ldl l<l ldl 

Tidakl ladal lautokorelasil 

lpositif 

Nol ldecision dll l≤l ldl l≤l ldu 

Tidakl ladal lkorelasil lnegatif Ditolak 

 

4l l–l ldll l<l ldl l<l l4 

Tidakl ladal lkorelasil lnegatif Nol ldecision 4l l–l ldul l≤l ldl l≤l l4l l–l ldl 

Tidakl ladal lautokorelasil 

lpositifl lataul lnegatif 

Diterima dul l<l ldl l<l l4l l-l ldu 

Keterangan: 

dl l=l lDurbinl lWatson;l ldul l=l lDurbinl lWatsonl lupper,l ldll l=l lDurbinl lWatsonl llower 

4) Ujil lHeteroskedastisitas 

 Ujil lHeteroskedastisitasl ldilaksanakanl ldenganl ltujuanl luntukl lmengujil lapakahl 

lterjadil lketidaksamaanl lvariancel ldaril lresiduall lsatul lpengamatanl lkel lpengamatanl lyangl 

llainl ldalaml lmodell lregresil l(Ghozali,l l2018).l lApabilal lvariancel ldaril lresiduall lsatul 

lpengamatanl lkel lpengamatanl llainl ltetapl ldisebutl lhomokedastisitas,l lnamunl lapabilal 

lberbedal ldisebutl lheteroskedastisitasl l(Ghozali,l l2018).l lModell lregresil lyangl ltidakl lterjadil 

lheteroskedastisitasl lmerupakanl lmodell lregresil lyangl lbaikl l(Ghozali,l l2018).l lUjil 
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lheteroskedastisitasl ldapatl ldilaksanakanl ldenganl lmenggunakanl lujil lGlejserl ldenganl lcaral 

lmeregresl lnilail labsolutl lresiduall lterhadapl lvariabell lindependenl ldenganl lketentuanl 

lapabilal lnilail lsignifikansil l>l l0,05,l lmakal ltidakl lterjadil lheteroskedastisitas.l lNamunl 

lapabilal lnilail lsignifikansil l<l l0,05,l lmakal lterjadil lheteroskedastisitas.l l 

3.6.3 Analisisl lRegresil lLinearl lBerganda 

Analisisl lregresil llinearl lbergandal ldilaksanakanl luntukl lmengetahuil lapakahl ladal 

lpengaruhl lsignifikanl ldaril lvariabell lindependenl lterhadapl lvariabell ldependenl l(Ghozali,l 

l2018).l lPadal lpenelitianl lini,l lanalisisl lregresil llinearl lbergandal ldilakukanl luntukl 

lmengetahuil lpengaruhl lBelanjal lModall l(X1),l lTingkatl lKetergantunganl l(X2),l lterhadapl 

lKinerjal lKeuanganl l(Y),l lsertal lKesehatanl lkeuanganl l(Z).l lDenganl lanalisisl linil ldapatl 

ldiketahuil larahl lhubunganl lantarl lvariabell ldependenl ldenganl lindependent,l lapakahl 

lmasing-masingl lvariabell lindependenl lberhubunganl lpositifl lataul lnegatifl ldanl luntul 

lmemprediksil lnilail ldaril lvariabell ldependenl lapabilal lnilail lvariabell lindenpendenl 

lmengalamil lkenaikanl lataul lpenurunan.l lDatal lyangl ldigunakanl lpadal lpenelitianl linil 

lberskalal lrasio.l lPersamaanl lumuml ldalaml lanalisisl lregresil llinierl lbergandal ladalahl 

lsebagail lberikut. 

Yl l=l lαl l+l lβ1X1+l lβ2X2l l+l lε 

Keterangan:l l 

- Yl l=l lvariabell ldependenl l(Kinerjal lKeuangan) 

- αl l=l lkonstantal l 
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- βl l=l lkoefisienl lregresil l 

- X1l l=l lvariabell lindependenl l(Belanjal lModal)l l 

- X2l l=l lvariabell lindependenl l(Tingkatl lKetergantungan)l l 

- εl l=l lerrorl lterm 

3.6.4 Moderatingl lRegressionl lAnalysisl l(MRA) 

Analisisl lregresil ldenganl lvariabell lmoderatorl lataul lMRAl ldilakukanl ldenganl 

ltujuanl luntukl lmengetahuil lhubunganl lantaral lBelanjal lModall l(X1),l lTingkatl 

lKetergantunganl l(X2),l lterhadapl lKinerjal lKeuanganl l(Y),l ldenganl lKesehatanl lkeuanganl 

l(Z)l lsebagail lvariabell lpemoderasinya.l lModell lpenelitianl lyangl ldigunakanl luntukl lmengujil 

ladalahl lsebagail lberikut. 

Yl l=l lα1l l+β1X1l l+l lβ2X2l ll l+l lβ3(X1×Z)l l+l lβ4(X2×Z)l l+l lεl l 

Keterangan: 

- Yl l=l lvariabell ldependenl l(Kinerjal lKeuangan) 

- αl l=l lkonstantal l 

- X1l l=l lvariabell lindependenl l(Belanjal lModal)l l 

- X2l l=l lvariabell lindependenl l(Tingkatl lKetergantungan)l l 

- εl l=l lerrorl lterm 

- Zl l=l lkesehatanl lkeuangan 

- X1×Zl l=l linteraksil lbelanjal lmodall ldanl lkesehatanl lkeuangan 

- X2×Zl l=l linteraksil ltingkatl lketergantunganl ldanl lkesehatanl lkeuangan 
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- β4l l,l lβ5l l=l lkoefisienl linteraksi 

3.6.5 Ujil lGoodnessl lofl lFitModell l 

l lKeakuratanl lfungsil lregresil lsampell ldalaml lmemperkirakanl lnilail lsebenarnyal 

ldapatl ldiukurl lmelaluil lGoodnessl lofl lFitnyal l(Ghozali,l l2018).l lSecaral lstatistik,l lpalingl 

ltidakl lGoodnessl lofl lFitl ldapatl ldiukurl lmelaluil lnilail lkoefisienl ldeterminasil ldanl lnilail 

lstatistikl lF.l lPerhitunganl lstatistikl ldianggapl lsignifikanl lapabilal lnilail lujil lstatistikl lberadal 

lpadal ldaerahl lkritisl l(daerahl ldimanal lH0l lditolak).l lSebaliknya,l lapabilal lnilail lujil lstatistikl 

lberadal ldalaml ldaerahl lH0l lyangl lditerima,l lmakal ldianggapl ltidakl lsignifikanl l(Ghozali,l 

l2018). 

1) Koefisienl lDeterminasil l(R2) 

 Koefisienl lDeterminasil ldilaksanakanl ldenganl ltujuanl luntukl lmengukurl lsejauhl 

lmanal lkemampuanl lmodell ldalaml lmenjelaskanl lvariasil lvariabell ldependenl lyangl ldapatl 

ldilihatl lpadal lAdjustedl lR2
l l(Ghozali,l l2018).l lVariabell lindependenl lpadal lpenelitianl linil 

llebihl ldaril ldual lmakal lmenggunakanl lAdjustedl lR2.l lAdjustedl lR2
l lyangl lmenunjukkanl 

langkal lyangl lsemakinl lbesarl lyaitul lmendekatil langkal l1,l lberartil lsemakinl lbaikl lmodell lyangl 

ldigunakanl ldalaml lmenjelaskanl lhubunganl lvariabell lindependenl lterhadapl lvariabell 

ldependen.l lApabilal lAdjustedl lR2
l lsemakinl lkecill lyaitul lmendekatil langkal l0l lberartil lmodell 

lsemakinl llemahl ldalaml lmenjelaskanl lvariabelitasnyal ldaril lvariabell ldependennyal 

l(Ghozali,l l2018).l lPadal lpenelitianl linil lberartil lseberapal lbesarl lperubahanl lkesehatanl 

lkeuanganl lmampul ldijelaskanl lolehl lkinerjal lkeuangan,l lbelanjal lmodal,l ldanl ltingkatl 

lketergantunganl lkabupatenl ldanl lkotal ldil lJawal lTengah. 
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2) l lUjil lSignifikansil lSimultanl l(Ujil lF) 

 Ujil lstatistikl lFl ldilaksanakanl ldenganl ltujuanl luntukl lmenunjukkanl lapakahl lseluruhl 

lvariabell lindependenl lpenelitianl lberpengaruhl lsecaral lbersamaanl lterhadapl lvariabell 

ldependennyal l(Ghozali,l l2018).l lPengujianl linil ldilaksanakanl ldenganl lcaral lmengukurl 

lnilail lsignifikansi.l lPadal lpenelitianl linil lujil linil ldigunakanl luntukl lmelihatl lapakahl lKinerjal 

lKeuangan,l lBelanjal lModal,l ldanl lTingkatl lKetergantunganl lsecaral lbersama-samal 

lmampul lmempengaruhil lKesehatanl lKeuanganl ldil lJawal lTengah.l lApabilal lnilail 

lsignifikansil lmenunjukkanl lhasill l≤l l0,05,l lmakal lvariabell lindependenl lbersama-samal 

lmemilikil lpengaruhl lsignifikanl lterhadapl lvariabell ldependen.l lSebaliknya,l lapabilal lnilail 

lprobabilitasl lsignifikansil l>l l0,05l lmakal lhipotesisl lditolakl ldanl lberartil lbahwal lvariabell 

lindependenl lsecaral lbersama-samal ltidakl lmemilikil lpengaruhl lsignifikanl lterhadapl 

lvariabell ldependennyal l(Ghozali,l l2018). 

3.6.6 Ujil lHipotesis 

 l lUntukl lmengujil lhipotesis-hipotesisl lyangl ltelahl ldiajukanl ldigunakanlahl lUjil lt.l 

lAnalisisl lregresil ldilaksanakanl ldenganl ltujuanl luntukl lmengetahuil lpengaruhl lvariabell 

lindependenl lterhadapl lvariabell ldependenl lsecaral lparsiall lsertal luntukl lmengetahuil 

lseberapal lbesarl ldominasil lvariabell lindependenl lterhadapl lvariabell ldependenl l(Ghozali,l 

l2018).l lMetodel lujil lhipotesisl lyangl ltelahl ldiajukanl ldilaksanakanl lmelaluil lpengujianl 

lsecaral lparsial. 
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1) Ujil lSignifikanl lparsiall l(Ujil lt) 

Ujil ltl ldilaksanakanl ldenganl ltujuanl luntukl lmenunjukkanl lseberapal ljauhl lpengaruhl 

lvariabell lindependenl lyaitul lbelanjal lmodall ldanl ltingkatl lketergantunganl lterhadapl 

lvariabell ldependenl lyaitul lkinerjal lkeuangan.l lPengujianl linil ldilaksanakanl ldenganl lcaral 

lmengukurl lnilail lsignifikansi.l lpadal lpenelitianl linil lujil ldigunakanl luntukl lmengetahuil 

lapakahl lkinerjal lkeuanganl lmempengaruhil ltingkatl lketergantungan,l lbelanjal lmodall 

lmempengaruhil ltingkatl lketergantungan,l lkinerjal lkeuanganl lmempengaruhil ltingkatl 

lketergantunganl ldenganl ldimoderasil lkesehatanl lkeuangan,l lbelanjal lmodall 

lmempengaruhil ltingkatl lketergantunganl ldenganl ldimoderasil lkesehatanl lkeuangan.l 

lApabilal lnilail lsignifikansil lmenunjukkanl lhasill l≤l l0,05l lmakal lhipotesisl lyangl ltelahl 

ldiajukanl lditerimal ldanl lberartil lbahwal lindividuall lvariabell lindependenl lmemilikil 

lpengaruhl lsignifikanl lterhadapl lvariabell ldependen.l lSebaliknya,l lapabilal lnilail 

lsignifikansil l>l l0,05l lmakal lhipotesisl lditolakl ldanl lberartil lbahwal lindividuall lvariabell 

lindependenl ltidakl lmemilikil lpengaruhl lsignifikanl lterhadapl lvariabell ldependennyal 

l(Ghozali,l l2018). 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objekl ldaril lpenelitianl linil ladalahl lPemerintahl lKabupaten/Kotal ldil lJawal lTengah.l 

lLetakl ldanl lkondisil lgeografisl lProvinsil lJawal lTengahl lterletakl ldil ltengahl lPulaul lJawal 

lyangl lsecaral lgeografisl lberadal ldil l5°40'l l–l l8°30'l lLintangl lSelatanl ldanl l108°30'l l–l l111°30'l 

lBujurl lTimur.l lPanjangl lgarisl lpantail lJawal lTengahl lterbentangl lsejauhl l791,76l lkml lyangl 

lterdiril ldaril lpantail lutaral lsepanjangl l502,69l lkml ldanl lpantail lselatanl lsepanjangl l289,07l 

lkm.l lProvinsil lJawal lTengahl lberikliml ltropisl lyangl ldipengaruhil lolehl lmusiml lkemaraul 

ldanl lmusiml lhujan.l lProvinsil lJawal lTengahl lmemilikil lwilayahl ladministrasil lyangl lterbagil 

lmenjadil l29l lKabupatenl ldanl l6l lKotal lyangl lterdapatl l573l lkecamatan,l l750l lkelurahan,l ldanl 

l8.809l ldesal ldimanal libukotal ldil lKotal lSemarang.l lKabupatenl lCilacapl lmerupakanl 

lkabupatenl lyangl lterluasl ldenganl lluasl lwilayahl lsebesarl l2.138,51l lkm2,l lsedangkanl 

lkabupatenl lyangl lmemilikil lluasl lwilayahl lterkecill ladalahl lKabupatenl lKudusl ldenganl lluasl 

lwilayahl lsebesarl l425,17l lkm2,l ldanl lkotal lyangl lmemilikil lluasl lwilayahl lterluasl ldanl 

lterkecill lyaitul lKotal lSemarangl ldenganl lluasl lwilayahl lsebesarl l373,67l lkm2
l ldanl lKotal 

lMagelangl ldenganl lluasl lwilayahl lhanyal lsebesarl l18,12l lkm2. 

Tabell lIV.1l l:l l 

Kabupatenl ldanl lKotal ldil lJawal lTengah 

No. Kabupaten/Kota No. Kabupaten/Kota 

1. Kab.l lBanjarnegara 19. Kab.l lPemalang 
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2. Kab.l lBanyumas 20. Kab.l lPurbalingga 

3. Kab.l lBatang 21. Kab.l lPurworejo 

4. Kab.l lBlora 22. Kab.l lRembang 

5. Kab.l lBoyolali 23. Kab.l lSemarang 

6. Kab.l lBrebes 24. Kab.l lSragen 

7. Kab.l lCilacap 25. Kab.l lSukoharjo 

8. Kab.l lDemak 26. Kab.l lTegal 

9. Kab.l lGrobogan 27. Kab.l lTemanggung 

10. Kab.l lJepara 28. Kab.l lWonogiri 

11. Kab.l lKaranganyar 29. Kab.l lWonosobo 

12. Kab.l lKebumen 30. Kotal lMagelang 

13. Kab.l lKendal 31. Kotal lPekalongan 

14. Kab.l lKlaten 32. Kotal lSalatiga 

15. Kab.l lKudus 33. Kotal lSemarang 

16. Kab.l lMagelang 34. Kotal lSurakarta 

17. Kab.l lPati 35. Kotal lTegal 

18. Kab.l lPekalongan l l l l 
 

Populasil ldalaml lpenelitianl linil lyaitul l35l lkabupatenl ldanl lkotal ldil lProvinsil lJawal 

lTengah.l lAdapunl ldatal lyangl ldigunakanl ldalaml lpenelitianl linil lmerupakanl ldatal lsekunderl 

lyangl ldiperolehl ldaril lLaporanl lRealisasil lAnggaranl ldanl lNeracal lKabupatenl ldanl lKotal ldil 

lJawal lTengahl lTahunl lAnggaranl l2022l lsampail l2024l lyangl ltelahl ldiauditl lolehl lBadanl 

lPemeriksal lKeuanganl lRepublikl lIndonesial l(BPK-RI).l lPenelitianl linil lmenggunakanl lujil 

lstatistikl ldeskriptif,l lasumsil lklasik,l lteknikl lanalisisl lregresil lberganda,l lteknikl lmoderatedl 

lregressionl lanalysis,l lujil lkelayakanl lmodell ldanl lujil lparsial.l lUntukl lteknikl lpengambilanl 

lsampell ldigunakanl lsamplingl ljenuhl lseluruhl lkabupatenl lkotal ldil lJawal lTengahl ldenganl 

ldenganl lpengecualianl lterhadapl ldatal lyangl lteridentifikasil lsebagail loutlier.l lRinciannyal 

ladalahl lsebagail lberikut. 
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Tabell lIV.2l l:l l 

Uraianl lSampell lPenelitian 

Kriteria Jumlah 

Jumlahl lKabupaten/Kotal ldil lJawal lTengah 35 

Tahunl lPengamatanl l(2022-2024) 3 

Totall lPemerintahl lDaerah-Tahun 105 

Datal lOutlier 19 

Totall lsampel 86 

Sumber:l lDatal ldiolah,l l2025 

Berdasarkanl ltabell lIV.2,l ljumlahl lkabupatenl lkotal ldil lJawal lTengahl lyangl lmenjadil 

lsampell lpenelitianl lsebanyakl l35l ldaerah.l lDenganl lperiodel lpenelitianl lselamal ltigal ltahun,l 

lyaitul l2022-2024,l ldanl lmengeluarkanl l19l ldatal loutlier,l ltotall lsampell lyangl ldidapatkanl 

ldalaml lpenelitianl linil ladalahl lsebanyakl l86. 

4.2 Pengujianl ldanl lHasill lAnalisisl lData 

Metodel lpengujianl lhipotesisl lyangl ldigunakanl ldalaml lpenelitianl linil lyaitul 

lmenggunakanl lmodell lregresil lberganda.l lTujuanl ldalaml lpenelitianl linil lyaitul luntukl 

lmemperolehl lgambaranl lmengenail lpengaruhl lvariabell lindependenl l(Kinerjal lKeuangan)l 

lterhadapl lvariabell ldependenl l(Belanjal lModall ldanl lTingkatl lKetergantungan)l ldenganl 

ladanyal lvariabell lmoderasil l(Tingkatl lKesehatanl lKeuangan). 

4.2.1 Hasill lAnalisisl lStatistikl lDeskriptif 

Analisisl lstatistikl ldeskriptifl ldapatl lmemberikanl lgambaranl lataul ldeskripsil 

lmengenail lsuatul ldatal lyangl ldilihatl ldaril lnilail lrata-ratal l(mean),l lnilail lminimum,l lnilail 
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lmaksimum,l ldanl lstandarl ldeviasil l(standardl ldeviation).l lNilail lminimuml lmenunjukkanl 

lbahwal lterdapatl lnilail lterkecill lyangl ldiperolehl ldaril lhasill lpengolahanl ldatal lyangl ltelahl 

ldilakukanl lterhadapl lsampell lpenelitianl lini,l lnilail lmaksimuml lmenunjukkanl lbahwal 

lterdapatl lnilail lterbesarl lyangl ldiperolehl ldaril lhasill lpengolahanl ldatal lyangl ltelahl ldilakukanl 

lterhadapl lsampell lpenelitianl lini,l lnilail lrata-ratal l(mean)l lmenunjukkanl lbahwal lterdapatl 

lnilail lrata-ratal ldaril lsetiapl lvariabell lyangl ltelahl ldilakukanl lterhadapl lsampell lpenelitian.l 

lTabell lIV.3l lBerikutl lmerupakanl lhasill lanalisisl ldeskriptifl lvariabell lyangl ldigunakanl 

ldalaml lpenelitian. 

Tabell lIV.3l l: 

l lHasill lAnalisisl lDeskriptifl lStatistikl l 

Descriptivel lStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std.l lDeviation 

Belanjal lModal 92 0.0482 0.2708 0.1240 0.03814 

Tingkatl 

lKetergantungan 

92 1.8009 5.8905 3.4238 0.84207 

Kinerjal lKeuangan 92 0.1298 0.4336 0.2355 0.06463 

Kesehatanl lKeuangan 92 0.00 1.00 0.2410 0.18539 

Validl lNl l(listwise) 92 
l l l l l l l l 

Sumber:l lDatal ldiolah,l l2025 

Berikutl lmerupakanl lpenjabaranl lhasill lstatistikl ldeskriptifl lvariabell lpenelitian. 

1) Variabell lIndependenl lBelanjal lModal 

Belanjal lModall lmerupakanl lpengeluaranl lyangl lberasall ldaril lsuatul langgaranl lpadal 

lpemerintahl ldaerahl lyangl ldigunakanl luntukl lmemperolehl lasetl ltetapl lataul lasetl llainnyal 

lyangl ldapatl lmemberil lmanfaatl llebihl ldaril lsatul lperiodel lakuntansil ldanl ldigunakanl lolehl 
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lpemerintahl ldaerahl ldalaml lmenjalankanl ltugasl lpelayananl lpublik.l lHasill lanalisisl 

ldeskriptifl lvariabell lBelanjal lModall lKabupatenl ldanl lKotal ldil lProvinsil lJawal lTengahl 

lTahunl lAnggaranl l2022-2024l lmemilikil lnilail lrata-ratal l(mean)l lsebesarl l0,1240l ldanl 

lsimpanganl lbakul l(standardl ldeviation)l lsebesarl l0,03814.l lNilail lminimuml ladalahl 

lsebesarl l0,0482l ldiperolehl ldaril lKabupatenl lPurbalinggal ltahunl l2024l ldanl lnilail 

lmaksimuml lsebesarl l0,2708l ldaril lKabupatenl lBoyolalil ltahunl l2022. 

2) Variabell lIndependenl lTingkatl lKetergantungan 

Tingkatl lketergantunganl lmengukurl lketergantunganl ldaerahl lterhadapl ldanal 

ltransferl ldaril lpemerintahl lpusat.l lHasill lanalisisl ldeskriptifl lvariabell ltingkatl 

lketergantunganl lpemerintahl lkabupatenl ldanl lkotal ldil lJawal lTengahl ltahunl langgaranl 

l2022-2024l lmemilikil lnilail lrata-ratal l(mean)l lsebesarl l3,4238l ldanl lsimpanganl lbakul 

l(standardl ldeviation)l l0,84207.l lNilail lminimunl ldanl lmaksimuml lmasing-masingl ladalahl 

l1,8009l ldiperolehl ldaril lKabupatenl lBoyolalil ltahunl l2023l ldanl l5,8905l ldiperolehl ldaril 

lKabupatenl lWonogiril ltahunl l2023. 

3) Variabell lDependenl lKinerjal lKeuangan 

Kinerjal lkeuanganl lmerupakanl lsalahl lsatul lukuranl lyangl ldapatl ldigunakanl luntukl 

lmelihatl lkemampuanl lpemerintahl ldaerahl ldalaml lmenjalankanl lotonomil ldaerahl lsesuail 

ldenganl lperaturanl ldanl lketentuanl lyangl lberlaku.l lHasill lanalisisl ldeskriptifl lvariabell 

lKinerjal lKeuanganl lPemerintahl lDaerahl ldil lJawal lTengahl lTahunl lAnggaranl l2022-2024l 

lmemilikil lnilail lrata-ratal l(mean)l lsebesarl l0,2355l ldanl lsimpanganl lbakul l(standardl 

ldeviation)l l0,06463.l lNilail lminimuml ldanl lmaksimuml lmasing-masingl ladalahl l0,1298l 
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ldanl l0,4336.l lKinerjal lkeuanganl lterendahl lditunjukkanl lolehl lKabupatenl lWonogiril ltahunl 

l2023l ldanl ltertinggil lditunjukkanl lolehl lKotal lSalatigal ltahunl l2024. 

4) Variabell lModerasil lKesehatanl lKeuangan 

Kesehatanl lkeuanganl lmencerminkanl lkemampuanl lfiskall lpemerintahl ldaerahl 

luntukl lmemenuhil lkewajibanl lbaikl ljangkal lpanjangl lmaupunl ljangkal lpendek.l lHasill 

lanalisisl ldeskriptifl lvariabell lKesehatanl lKeuanganl lPemerintahl lKabupaten/Kotal ldil 

lProvinsil lJawal lTengahl lTahunl lAnggaranl l2022-2024l lmenunjukkanl lnilail lrata-ratal 

l(mean)l lsebesarl l0,2410l ldenganl lsimpanganl lbakul l(standardl ldeviation)l lsebesarl 

l0,18539.l lNilail lminimuml lsebesarl l0l lditunjukkanl lolehl lKabupatenl lBanyumasl ltahunl 

l2022,l lsedangkanl lnilail lmaksimuml lsebesarl l1l lditunjukkanl lolehl lKabupatenl lKlatenl 

ltahunl l2022. 

4.2.2 Hasill lUjil lAsumsil lKlasik 

Padal lprosesl lprosesl lujil lasumsil lklasikl ldilakukanl ldenganl lbeberapal lprosesl 

ltransforml ldata.l lJikal lujil lasumsil lklasikl ltidakl lterpenuhi,l lhall ltersebutl lakanl lmenyebabkanl 

lbiasl lpadal lhasill lpenelitian.l lUjil lasumsil lklasikl lyangl lakanl ldiujil ladalahl lUjil lNormalitas,l 

lUjil lMultikolinearitas,l lUjil lHeterokedastisitas,l ldanl lUjil lAutokorelasi.l l 

1) Ujil lNormalitas 

Ujil lnormalitasl lbertujuanl luntukl lmengujil lapakahl ldalaml lmodell lregresi,l lvariabel-

variabell lindependenl ldanl lvariabell ldependenl lmempunyail ldistribusil lnormall lataul ltidak.l 

lUntukl lmendeteksil lnormalitasl ldapatl ldilakukanl ldenganl lujil lstatistik.l lTestl lstatistikl lyangl 
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ldigunakanl ladalahl lujil lKolmogorov-Smirnovl ltest.l lHasill lpengujianl ldiperolehl ldalaml 

ltabell lsebagail lberikut. 

Tabell lIV.4l l:l l 

Hasill lUjil lNormalitas 

One-Samplel lKolmogorov-Smirnovl lTest 

l l 

Unstandardizedl 

lResidual 

N 92 

Normall lParametersa,b Mean 0.0000000 

Std.l 

lDeviation 

0.04001277 

Mostl lExtremel 

lDifferences 

Absolute 0.055 

Positive 0.055 

Negative -0.039 

Testl lStatistic 0.055 

Asymp.l lSig.l l(2-tailed) .200c,d 

a.l lTestl ldistributionl lisl lNormal. 

b.l lCalculatedl lfroml ldata. 

c.l lLillieforsl lSignificancel lCorrection. 

d.l lThisl lisl lal llowerl lboundl lofl lthel ltruel lsignificance. 

 

Berdasarkanl ltabell ldapatl ldilihatl lbahwal lhasill lujil lOnel lSamplel lKolmogorovl 

lSmirnovl l(K-S)l ldiketahuil lnilail lAsymp.l lSig.l l(2-l ltailed)l lsebesarl l0,200.l lNilail ltersebutl 

llebihl lbesarl ldaril lnilail lsignifikannyal lyaitul lsebesarl l0,05.l lMakal ldaril litu,l ldapatl 

ldisimpulkanl lbahwal ldatal lpenelitianl linil lberdistribusil lnormal.l lAdapunl lujil lnormalitasl 

lyangl ldilakukanl lmelaluil lanalisisl lgrafikl lNormall lProbabilityl l(P-P)l lPlotl ldanl lHistogram,l 

lmelaluil lgrafik-grafikl ltersebutl lakanl lterlihatl lpenyebaranl ltitik-titikl ldatal lpadal lsumbul 

ldiagonall lgrafikl lNormall lProbabilityl l(P-P)l lPlotl lsertal lpadal lgrafikl lkurval lyangl ladal lpadal 

lHistogram.l lJikal ltitikl ldatal lmenyebarl ldil lsekitarl lgarisl ldiagonall ldanl lkurval lmengikutil 
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larahl lgarisl ldiagonall ldanl lkurva,l lmakal lhall ltersebutl lmenunjukkanl lbahwal lpolal ldatal 

lterdistribusil lnormal.l lBerikutl ladalahl lhasill lujil lHistogram. 

 

Gambarl lIV.1l l:l l 

Hasill lUjil lHistogram 

Dapatl ldilihatl lpadal lgambarl lbahwal lgrafikl lhistograml lmenggambarkanl lbentukl 

lyangl lsimetris,l lmakal lgrafikl lpadal lpenelitianl linil lmerupakanl ldatal lyangl lterdistribusil 

lnormal.l lSelainl lgrafikl lhistogram,l lberikutl ladalahl lgrafikl lNormall lProbabilityl l(P-P)l lPlot. 

 

 

 

 

 



48 

 
 

 
 

 

Gambarl lIV.2l l:l l 

Hasill lUjil lP-Plot 

Padal lgambarl l4.2l ldil latas,l ldapatl ldilihatl lbahwal ltitik-titikl lmenyebarl ldanl 

lberhimpitl ldil lsekitarl lgarisl ldiagonall llinier.l lArtinya,l lsemual lvariabell lyangl ldigunakanl 

ldalaml lpenelitianl linil lterdistribusil lnormal.l lBerdasarkanl lhasill lujil lnormalitasl ldil latas,l 

ldatal lberdistribusil lnormal. 

2) Ujil lMultikolinearitas 

Ujil lmultikolinearitasl ldilakukanl luntukl lmengujil lmodell lregresil lapakahl 

lditemukanl ladanyal lkorelasil lantarl lvariabell lbebasl l(independen).l lMetodel lyangl 

ldigunakanl luntukl lmendeteksil lujil lmultikolinearitasl lantarl lvariabell lbebasl l(independen)l 

ladalahl ldenganl lmenggunakanl lVariancel lInflationl lFactorl l(VIF)l ldanl lTolerance.l 

lMultikolinearitasl lterjadil lapabilal lnilail lTolerancel l<l l0,10l ldanl lnilail lVIFl l>l l10,l lhall 



49 

 
 

 
 

ltersebutl lmenunjukkanl lbahwal ltidakl lterdapatl ladanyal lgejalal lmultikolinearitas.l lBerikutl 

lhasill lujil lmultikolinearitasl ltersajil lpadal ltabel. 

Tabell lIV.5l l:l l 

Hasill lUjil lMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearityl lStatistics 

Tolerance VIF 

1 X1 0.897 1.115 

X2 0.908 1.101 

Z 0.915 1.093 

X1.Z 0.812 1.232 

X2.Z 0.959 1.043 

a.l lDependentl lVariable:l lY 

 

Hasill lujil lmultikolinearitasl lmenunjukkanl lnilail lTolerancel llebihl ldaril l0,10l ldanl 

lnilail lVIFl lkurangl ldaril l10.l lHall linil lmenunjukkanl lbahwal ltidakl ladal lgejalal 

lmultikolinearitasl ldalaml lmodell lregresi,l lsehinggal ltidakl ladal lkorelasil lantarl lvariabell 

lbebas.l lDapatl ldisimpulkanl lbahwal lmodell lregresil ltelahl lmemenuhil lsyaratl 

lmultikolinieritas. 

3) Ujil lAutokorelasi 

Ujil lautokorelasil lbertujuanl luntukl lmengujil lapakahl ldalaml lsuatul lmodell lregresil 

llinierl ladal lkorelasil lantaral lkesalahanl lpengganggul lpadal lperiodel ltl ldenganl lkesalahanl 

lpenganggul lpadal lperiodel lt-1.l lModell lregresil lyangl lbaik,l ltidakl lterjadil lautokorelasi.l lPadal 

lpenelitianl linil lmenggunakanl lUjil lDurbinl lWatsonl l(DWl ltest),l lyangl lakanl ldidapatkanl 

lnilail lDWl lhitungl l(d)l ldanl lnilail lDWl ltabell l(dLl ldanl ldU).l l 
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Tabell lIV.6l l:l l 

Hasill lUjil lAutokorelasi 

Modell lSummaryb 

Model R Rl lSquare 

Adjustedl 

lRl lSquare 

Std.l lErrorl lofl 

lthel lEstimate 

Durbin-

Watson 

1 .989a 0.978 0.977 0.04116 1.962 

a.l lPredictors:l l(Constant),l lX2.Z,l lZ,l lX1,l lX2,X1.Z 

b.l lDependentl lVariable:l lY 

 

Hasill lujil lautokorelasil ltersebutl ldibandingkanl ldenganl lnilail ltabell lsignifikansil 

lsebesarl l5%,l ldenganl ljumlahl lsampell lsebanyakl l92l l(n=92),l ldanl ljumlahl lvariabell 

lindependenl lsebanyakl l5l lvariabell l(k=5).l lSuatul lmodell lakanl ldikatakanl lbebasl ldaril 

lautokorelasil ljikal lnilail lDWl lmasukl ldalaml lkriterial ldUl l<l lDWl l<l l4-dU.l lBerdasarkanl 

ltabel,l lnilail lujil lautokorelasil ldenganl lmenggunakanl lDurbinl lWatsonl lsebesarl l1,962l lyangl 

lberadal ldil lantaral ldUl l=l l1,7767l ldanl l4-dUl l=l l2,2233.l lDenganl ldemikianl lmodell lregresil 

ltidakl lterjadil lautokorelasi. 

4) Ujil lHeteroskedastisitas 

Ujil lheteroskedastisitasl lbertujuanl lmengujil lapakahl ldalaml lmodell lregresil lterjadil 

lketidaksamaanl lvariancel ldaril lresiduall lsatul lpengamatanl lkel lpengamatanl lyangl llain.l 

lModell lregresil lyangl lbaikl lseharusnyal ltidakl lterjadil lheteroskedastisitas.l lSalahl lsatul lcaral 

luntukl lmendeteksil ladal lataul ltidaknyal lheteroskedastisitasl ladalahl ldenganl lmelihatl lgrafikl 

lplotl lantaral lnilail lprediksil lvariabell ldependenl lyaitul lZPREDl ldenganl lresidualnyal 
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lSRESID.l lJikal ltidakl ladal lpolal lyangl ljelas,l lsertal ltitik-titikl lmenyebarl ldil latasl ldanl ldil 

lbawahl langkal lnoll lpadal lsumbul lY,l lmakal ltidakl lterjadil lheteroskedastisitas. 

 

 

Gambarl lIV.3l l:l l 

Hasill lUjil lHeteroskedastisitas 

Dapatl ldilihatl lpadal lgambarl lterdapatl ltitik-titikl lmenyebarl lsecaral lacak,l ltidakl 

lmembentukl lsuatul lpolal ltertentul lyangl ljelasl ldanl ltersebarl ldil latasl ldanl ldil lbawahl langkal 

lnoll lpadal lsumbul lY.l lHall ltersebutl lmenunjukanl ltidakl lterjadil lheteroskedastisitasl ldalaml 

lmodell lregresi.l lKemudianl luntukl lmengetahuil ladal ltidaknyal lgejalal lheteroskedastisitasl 

ldapatl ldilakukanl ldenganl lmenggunakanl lujil lglejserl lyaitul ldenganl lcaral lmeregresl lnilail 

labsolutl lresiduall lterhadapl lvariabell lindependenl ldenganl lnilail lsigl l>l l0,05l lmakal ltidakl 

lterdapatl lindikasil ladanyal lheteroskedastisitasl ldanl lapabilal lnilail lsigl l<l l0,05l lmakal 

lterdapatl lindikasil lheteroskedastisitas.l lHasill lujil lglejserl ldiperolehl lsebagail lberikut. 
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Tabell lIV.7l l:l l 

Hasill lUjil lGlejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl lCoefficients 

Standardizedl 

lCoefficients 

t Sig. B Std.l lError Beta 

1 (Constant) 0.031 0.019 
l l 

1.623 0.108 

X1 0.003 0.010 0.035 0.309 0.758 

X2 0.001 0.011 0.006 0.055 0.956 

Z 0.013 0.013 0.106 0.950 0.345 

X1.Z 0.013 0.045 0.035 0.295 0.769 

X2.Z -0.047 0.049 -0.105 -0.971 0.334 

a.l lDependentl lVariable:l lABS_RES 

 

Berdasarkanl ltabell lpadal lkoloml lsigl ldiperolehl lnilail lsignifikansil l>l l0,05l luntukl 

ltiapl lvariabell lindependenl lsehinggal ldapatl ldisimpulkanl lbahwal lberdasarkanl lhasill lujil 

lglejserl ltidakl lterdapatl lindikasil lheteroskedastisitas. 

4.2.3 Hasill lAnalisisl lRegresil lLinierl lBerganda 

Penulisl lmenggunakanl lanalisisl lregresil llinierl lbergandal luntukl lmengetahuil 

lpengaruhl lantaral lvariabell lindependenl ldanl ldependenl lterhadapl lsatul lsamal llainl ldanl 

lapakahl lterdapatl lhubunganl lsebabl lakibatl ldil lantaral lkeduanya.l lPemerintahl lkabupatenl 

ldanl lkotal ldil lProvinsil lJawal lTengahl lperiodel l2022l lsampail ldenganl l2024l lmenjadil lsubjekl 

lpenelitianl lini.l lDigunakanl lanalisisl lregresil llinierl lbergandal luntukl lmengujil lpengaruhl 

lbelanjal lmodall ldanl ltingkatl lketergantunganl lterhadapl lkinerjal lkeuangan 
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Tabell lIV.8l l:l l 

Hasill lUjil lRegresil lLinierl lBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl 

lCoefficients 

Standardizedl 

lCoefficients 

t Sig. B 

Std.l 

lError Beta 

1 (Constant) -0.173 0.032 
l l 

-5.389 0.000 

X1 0.003 0.016 0.004 0.197 0.844 

X2 -1.043 0.019 -0.985 -55.053 0.000 

a.l lDependentl lVariable:l lY 

 

 Berdasarkanl lhasill lujil lregresil llinierl lbergandal lpadal ltabell ldil latas,l ldiperolehl 

lpersamaanl lregresil lsebagail lberikut. 

Yl l=l l-0,173l l+l l0,003X1l l–l l1,043X2l l+l lε 

Daril lpersamaanl ldil latasl ldapatl ldiinterpretasikanl lsebagail lberikut. 

1) Besarl lnilail lkonstantal lregresil lαl ladalahl l-0,173l lmenunjukkanl ljikal lvariabell 

lindependenl lbelanjal lmodall ldanl ltingkatl lketergantunganl lbernilail lkonstanl lataul lsamal 

ldenganl lnol,l lmakal lvariabell ldependenl lkinerjal lkeuanganl lakanl lbernilail lsebesarl l-

0,173. 

2) Besarl lnilail lkoefisienl lbelanjal lmodall l(X1)l ladalahl l0,003l ldenganl lnilail lpositif.l 

lArtinyal lsetiapl lnaiknyal lbelanjal lmodall lsebesarl l1%l lmakal lkinerjal lkeuanganl lakanl 

lmeningkatl lsebesarl l0,003X1l ldenganl lasumsil lsemual lvariabell lindependenl lkonstan. 

3) Besarl lnilail lkoefisienl ltingkatl lketergantunganl l(X2)l ladalahl l-1,043l ldenganl lnilail 

lnegatif.l lArtinyal lsetiapl lnaiknyal lbelanjal lmodall lsebesarl l1%l lmakal lkinerjal lkeuanganl 
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lakanl lmenurunl lsebesarl l-1,043X2l ldenganl lasumsil lsemual lvariabell lindependenl 

lkonstan. 

4.2.4 Hasill lModeratedl lRegressionl lAnalysisl l(MRA) 

Penulisl lmenggunakanl lmetodel lMRAl luntukl lmengujil lperanl lvariabell lmoderasil 

ldalaml lmempengaruhil lhubunganl lantaral lvariabell lindependenl ldanl ldependen.l lMetodel 

linil lmemungkinkanl luntukl ldiketahuinyal lapakahl lvariabell lmoderasil lmampul 

lmemperkuatl lataul lmemperlemahl lpengaruhl lvariabell lindependenl lterhadapl lvariabell 

ldependen.l lDalaml lpenelitianl lini,l linteraksil lantaral lvariabell lindependenl ldenganl lvariabell 

lmoderasil ldibentukl lmelaluil lperkalianl lantaral lbelanjal lmodall ldenganl lkesehatanl 

lkeuanganl l(X1.Z)l lsertal ltingkatl lketergantunganl ldenganl lkesehatanl lkeuanganl l(X2.Z).l 

lNilail lkoefisienl ldanl ltingkatl lsignifikansil ldaril linteraksil ltersebutl lkemudianl ldigunakanl 

luntukl lmenentukanl lapakahl lkesehatanl lkeuanganl lberperanl lsebagail lmoderasil ldalaml 

lmodell lpenelitian. 

Tabell lIV.9l l:l l 

Hasill lUjil lMRA 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl 

lCoefficients 

Standardizedl 

lCoefficients 

t Sig. B 

Std.l 

lError Beta 

1 (Constant) -0.175 0.031 
 

-5.728 0.000 

X1 0.017 0.016 0.018 1.065 0.290 

X2 -1.021 0.018 -0.965 -57.395 0.000 

Z 0.008 0.021 0.006 0.382 0.704 

X1.Z 0.282 0.074 0.068 3.834 0.000 

X2.Z -0.189 0.079 -0.039 -2.403 0.018 
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a.l lDependentl lVariable:l lY 

 

Berdasarkanl lujil lMRAl lpadal ltabell ldil latas,l ldiperolehl lpersamaanl lregresil lsebagail 

lberikut. 

Yl l=l l-0,175l l+l l0,017X1l l–l l1,021X2l ll l+l l0,282(X1×Z)l l–l l0,189(X2×Z)l l+l lεl l 

Daril lpersamaanl ldil latasl ldapatl ldiinterpretasikanl lsebagail lberikut. 

4) Nilail lkoefisienl lregresil lβ3l lyaitul linteraksil lantaral lX1.Zl ladalahl l0,282l ldenganl lnilail 

lpositif.l lArtinyal lkesehatanl lkeuanganl lsebagail lvariabell lmoderasil lmemperkuatl 

lpengaruhl lvariabell lbelanjal lmodall lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lataul lpengaruhl 

lbelanjal lmodall lterhadapl lkinerjal lkeuanganl ldimoderasil lolehl lkesehatanl lkeuangan. 

5) Nilail lkoefisienl lregresil lβ4l lyaitul linteraksil lantaral lX2.Zl ladalahl l-0,189l ldenganl lnilail 

lnegatif.l lArtinyal lkesehatanl lkeuanganl lsebagail lvariabell lmoderasil lmemperlemahl 

lpengaruhl lvariabell ltingkatl lketergantunganl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lataul 

lpengaruhl ltingkatl lketergantunganl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl ldimoderasil lolehl 

lkesehatanl lkeuangan. 

4.2.5 Hasill lUjil lHipotesis 

Pengujianl lhipotesisl ldalaml lpenelitianl linil ldilakukanl ldenganl lmenggunakanl 

lanalisisl lregresil llinierl lberganda.l lAnalisisl lregresil ldigunakanl luntukl lmengukurl lkekuatanl 

ldanl lmenunjukkanl larahl lhubunganl lantaral lvariabell ldependenl ldenganl lvariabell 

lindependen. 
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1) Hasill lKoefisienl lDeterminasil l(R2) 

Koefisienl ldeterminasil l(R2)l lbertujuanl lmengukurl lseberapal ljauhl lkemampuanl 

lmodell ldalaml lmenerangkanl lvariasil ldependenl l(kinerjal lkeuangan).l lNilail lkoefisienl 

ldeterminasil lyaitul lantaral l0l ldanl l1.l lJikal lnilail lmendekatil l1,l lartinyal lvariabell lindependenl 

lmemberikanl lhampirl lsemual linformasil lyangl ldibutuhkanl luntukl lmemprediksil lvariabell 

ldependen.l lSebaliknya,l ljikal lnilail lR2
l lsemakinl lkecil,l lartinyal lkemampuanl lvariabell l–l 

lvariabell lindependenl ldalaml lmenjelaskanl lvariabell ldependenl lsemakinl lterbatas. 

Tabell lIV.10l l:l l 

Hasill lUjil lKoefisienl lDeterminasil l(R2)l ltanpal lInteraksil lVariabell lModerasi 

l lModell lSummaryb 

Model R Rl lSquare 

Adjustedl 

lRl lSquare 

Std.l lErrorl lofl 

lthel lEstimate 

1 .986a 0.972 0.971 0.04588 

a.l lPredictors:l l(Constant),l lX2,l lX1 

b.l lDependentl lVariable:l lY 

 

Berdasarkanl ltabel,l ldiperolehl lnilail ladjustedl lRl lsquarel ladalahl l0,971.l lAngkal linil 

ldigunakanl luntukl lmelihatl lbesarl lkontribusil lvariabell lX1l ldanl lX2l l(belanjal lmodall ldanl 

ltingkatl lketergantungan)l lterhadapl lvariabell lYl l(kinerjal lkeuangan)l lsebesarl lKDl l=l lR2
l l×l 

l100%l l=l l0,971l l×l l100%l l=l l97,1%l lsedangkanl lsisanyal l100%l l-l l97,1%l l=l l2,9%l ldiperolehl 

lolehl lfaktorl llain.l lartinya,l lvariabell lkinerjal lkeuanganl lyangl ldapatl lditerangkanl 

lmenggunakanl lbelanjal lmodall ldanl ltingkatl lketergantunganl ladalahl lsebesarl l97,1%l 

lsementaral lpengaruhl lsebesarl l2,9%l ldisebabkanl lolehl lvariabell llainnyal lyangl ladal ldil lluarl 

lmodell lini. 
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Tabell lIV.11l l:l l 

Hasill lUjil lKoefisienl lDeterminasil l(R2)l ldenganl lInteraksil lVariabell lModerasi 

Modell lSummaryb 

Model R Rl lSquare 

Adjustedl lRl 

lSquare 

Std.l lErrorl 

lofl lthel 

lEstimate 

1 .989a 0.978 0.977 0.04116 

a.l lPredictors:l l(Constant),l lX2.Z,l lZ,l lX1,l lX2,l lX1.Z 

b.l lDependentl lVariable:l lY 

 

Berdasarkanl ltabel,l ldiperolehl lnilail ladjustedl lRl lsquarel ladalahl l0,977.l lAngkal linil 

ldigunakanl luntukl lmelihatl lbesarl lkontribusil lvariabell lX1l ldanl lX2l l(belanjal lmodall ldanl 

ltingkatl lketergantungan)l ldenganl lZl l(kesehatanl lkeuangan)l lsebagail lvariabell lmoderasil 

lterhadapl lvariabell lYl l(kinerjal lkeuangan)l lsebesarl lKDl l=l lR2
l l×l l100%l l=l l0,971l l×l l100%l l=l 

l97,7%l lsedangkanl lsisanyal l100%l l-l l97,7%l l=l l2,3%l ldiperolehl lolehl lfaktorl llain.l l 

Berdasarkanl lhasill lkoefisienl ldeterminasil lpersamaanl l1l ldanl lpersamaanl l2,l lnilail 

ladjustedl lR2
l lpersamaanl l1l lsebesarl l0,971l lmeningkatl lmenjadil l0,977l lpadal lnilail ladjustedl 

lR2
l lpersamaanl l2.l lHall linil lmenunjukkanl lbahwal lkesehatanl lkeuanganl lsebagail lvariabell 

lmoderasil ldapatl lmeningkatkanl lpengaruhl lvariabell lindependenl lterhadapl lvariabell 

ldependen. 

2) Hasill lUjil lSignifikansil lSimultanl l(Ujil lF) 

Pengujianl ldilakukanl luntukl lmengetahuil lpengaruhl lpengaruhl lsemual lvariabell 

lindependenl lyangl lterdapatl ldalaml lmodell lsecaral lbersamaanl lterhadapl lvariabell 

ldependen.l lPengujianl linil ldilakukanl ladalahl ldenganl lcaral lmelihatl lnilail lsignifikansil ldanl 

lmembandingkanl lnilail lFhitungl ldenganl lnilail lFtabel.l lHipotesisl lditerimal ljikal lFhitungl l>l lFtabell 
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ldanl lnilail lsigl l≤l l0,050,l lsebaliknyal lhipotesisl lakanl lditolakl lapabilal lFhitungl l≤l lFtabell ldanl lnilail 

lsigl l>l l0,050.l lBerdasarkanl lhasill lujil lsimultanl l(Ujil lF)l ldenganl lmenggunakanl lSPSSl lversil 

l25l ldiperolehl loutputl lsebagail lberikut. 

Tabell lIV.12l l:l l 

Hasill lUjil lSignifikansil lSimultanl l(Ujil lF)l ltanpal lInteraksil lVariabell lModerasi 

ANOVAa 

Model 

Suml lofl 

lSquares df Meanl lSquare F Sig. 

1 Regression 6.410 2 3.205 1522.697 .000b 

Residual 0.187 89 0.002 
l l l l 

Total 6.598 91 
l l l l l l 

a.l lDependentl lVariable:l lY 

b.l lPredictors:l l(Constant),l lX2,l lX1 

 

Berdasarkanl ltabel,l ldiperolehl lnilail lsigl l0,000l l≤l l0,0050l ldanl lnilail lFhitungl 

l(1522,6697)l l>l lFtabell l(3,947).l lDenganl ldemikian,l lhipotesisl lyangl lmenyatakanl lbahwal 

lterdapatl lpengaruhl lantaral lvariabell lbelanjal lmodall ldanl ltingkatl lketergantunganl lterhadapl 

lkinerjal lkeuanganl lditerima.l lDapatl ldisimpulkanl lbahwal lvariabell lbelanjal lmodall ldanl 

ltingkatl lketergantunganl ldapatl ldigunakanl luntukl lmenerangkanl lvariabell lkinerjal 

lkeuangan. 

Tabell lIV.13l l:l l 

Hasill lUjil lSignifikansil lSimultanl l(Ujil lF)l ldenganl lInteraksil lVariabell lModerasi 

ANOVAa 

Model 

Suml lofl 

lSquares df Meanl lSquare F Sig. 

1 Regression 6.452 5 1.290 761.708 .000b 

Residual 0.146 86 0.002 
l l l l 

Total 6.598 91 
l l l l l l 

a.l lDependentl lVariable:Y 
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b.l lPredictors:l l(Constant),l lX2.Z,l lZ,l lX1,l lX2,X1.Z 

 

Berdasarkanl ltabel,l ldiperolehl lnilail lsigl l0,000l l≤l l0,0050l ldanl lnilail lFhitungl 

l(761,708)l l>l lFtabell l(2,473).l lDenganl ldemikian,l lhipotesisl lyangl lmenyatakanl lbahwal 

lterdapatl lpengaruhl lantaral lvariabell lbelanjal lmodall ldanl ltingkatl lketergantunganl lterhadapl 

lkinerjal lkeuanganl ldenganl lkesehatanl lkeuanganl lsebagail lvariabell lmoderasil lditerima.l 

lDapatl ldisimpulkanl lbahwal lvariabell lbelanjal lmodal,l ltingkatl lketergantungan,l ldanl 

lkesehatanl lkeuanganl ldapatl ldigunakanl luntukl lmenerangkanl lvariabell lkinerjal lkeuangan. 

3) Ujil lHipotesisl lsecaral lParsiall l(Uji-t) 

Ujil lstatistikl ltl lmenunjukkanl lseberapal lbesarl lpengaruhl lsatul lvariabell lbebasl 

lterhadapl lvariasil lvariabell lterikat.l lUjil lsignifikansil lparameterl lsecaral lindividuall l(parsial)l 

lmenjadil ldasarl lpengambilanl lkeputusanl ljikal lprobabilitasl lpadal lsetiapl lvariabell 

lindependenl lsebesarl l<0,05.l lArtinya,l lterdapatl lpengaruhl lsecaral lparsiall lantaral lvariabell 

lindependenl lterhadapl lvariabell ldependen.l lUjil linil lbertujuanl luntukl lmengetahuil ladal 

ltidaknyal lpengaruhl lvariabell lBelanjal lModall ldanl lTingkatl lKetergantunganl lterhadapl 

lKinerjal lKeuangan.l lHasill luji-tl ladalahl lsebagail lberikut. 

Tabell lIV.14l l:l l 

Hasill lUjil lHipotesisl lsecaral lParsiall l(Uji-t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardizedl 

lCoefficients 

Standardizedl 

lCoefficients 

t Sig. B 

Std.l 

lError Beta 

1 (Constant) -0.175 0.031 
 

-5.728 0.000 
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X1 0.017 0.016 0.018 1.065 0.290 

X2 -1.021 0.018 -0.965 -57.395 0.000 

Z 0.008 0.021 0.006 0.382 0.704 

X1.Z 0.282 0.074 0.068 3.834 0.000 

X2.Z -0.189 0.079 -0.039 -2.403 0.018 

a.l lDependentl lVariable:l lY 

 

a. H1:l lBelanjal lmodall lberpengaruhl lpositifl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lpemerintahl 

ldaerah 

Nilail lkoefisienl lvariabell lBelanjal lModall lsebesarl l0,017l ldenganl lnilail lsignifikansil 

l0,290l l>l l0,05l l(lebihl ldaril l0,05)l lmenunjukkanl lbahwal lRealisasil lBelanjal lModall 

lPemerintahl lDaerahl lberpengaruhl lpositifl ltetapil ltidakl lsignifikanl lterhadapl lKinerjal 

lKeuanganl lPemerintahl lDaerah.l lArtinya,l lsemakinl lbesarl lrealisasil lbelanjal lmodall 

lpemerintahl ldaerahl ltidakl lselalul ldiikutil ldenganl lpeningkatanl lkinerjal lkeuanganl 

lpemerintahl ldaerahl lsecaral lsignifikan.l lOlehl lkarenal litu,l lhipotesisl lH1l lditolak. 

b. H2:l lTingkatl lketergantunganl lberpengaruhl lnegatifl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl 

lpemerintahl ldaerah 

Nilail lkoefisienl lvariabell lTingkatl lKetergantunganl lsebesarl l-1,021l ldenganl lnilail 

lsignifikansil l0,000l l>l l0,05l l(kurangl ldaril l0,05)l lmenunjukkanl lbahwal lTingkatl 

lKetergantunganl lPemerintahl lDaerahl lberpengaruhl lnegatifl lsignifikanl lterhadapl 

lKinerjal lKeuanganl lPemerintahl lDaerah.l lArtinya,l ljikal ltingkatl lketergantunganl 

lpemerintahl ldaerahl lterhadapl ldanal ltransferl ldaril lpusatl lsemakinl ltinggi,l lmakal lkinerjal 

lkeuanganl lpemerintahl ldaerahl lcenderungl lmenurun.l lOlehl lkarenal litu,l lhipotesisl lH2l 

lditerima. 
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c. H3:l lTingkatl lKesehatanl lKeuanganl lmemoderasil lhubunganl lantaral lbelanjal lmodall 

lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lPemerintahl lDaerah 

Nilail lkoefisienl lvariabell lBelanjal lModall lyangl ldimoderasil lolehl lTingkatl lKesehatanl 

lKeuanganl lsebesarl l0,282l ldenganl lnilail lsignifikansil l0,000l l<l l0,05l lmenunjukkanl 

lbahwal lTingkatl lKesehatanl lKeuanganl lmampul lmemperkuatl lpengaruhl lpositifl 

lBelanjal lModall lterhadapl lKinerjal lKeuanganl lPemerintahl lDaerah.l lDenganl lkatal llain,l 

lsemakinl lbaikl lkemampuanl lsuatul lpemerintahl ldaerahl ldalaml lmemberikanl lpelayananl 

lpublikl ldanl lmengelolal lpembangunanl linfrastrukturl lakanl lmeningkatkanl lkinerjal 

lkeuanganl lpemerintahl ldaerah.l lOlehl lkarenal litu,l lH3l lditerima. 

d. H4:l lTingkatl lkesehatanl lkeuanganl lmemoderasil lhubunganl lantaral ltingkatl 

lketergantunganl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lpemerintahl ldaerah 

Nilail lkoefisienl lvariabell lTingkatl lKetergantunganl lyangl ldimoderasil lolehl lTingkatl 

lKesehatanl lKeuanganl lsebesarl l-0,189l ldenganl lnilail lsignifikansil l0,018l l<l l0,05l 

lmenunjukkanl lKesehatanl lKeuanganl lsecaral lsignifikanl lmemoderasil lhubunganl 

lantaral lTingkatl lKetergantunganl ldanl lKinerjal lKeuanganl lPemerintahl lDaerah.l 

lDenganl lpengelolaanl lkeuanganl ldaerahl lyangl lefektif,l ltingkatl lketergantunganl ldapatl 

llebihl ldikontroll lsehinggal lkinerjal lkeuanganl lpemerintahl ldaerahl ldapatl lmeningkat.l 

lOlehl lkarenal litu,l lH4l lditerima.l l 
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Tabell lIV.15l l:l l 

Ringkasanl lHasill lHipotesis 

Hipotesis Hasil 

H1:l lBelanjal lmodall lberpengaruhl lpositifl lterhadapl 

lkinerjal lkeuanganl lpemerintahl ldaerah 

Ditolak 

H2:l lTingkatl lketergantunganl lberpengaruhl lnegatifl 

lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lpemerintahl ldaerah 

Diterima 

H3:l Kesehatanl lKeuanganl lmemoderasil lhubunganl 

lantaral lbelanjal lmodall lterhadapl lkinerjal lkeuanganl 

lPemerintahl lDaerah 

Diterima 

H4: Kesehatanl lkeuanganl lmemoderasil lhubunganl 

lantaral ltingkatl lketergantunganl lterhadapl lkinerjal 

lkeuanganl lpemerintahl ldaerah 

Diterima 

 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Belanjal lmodall lberpengaruhl lpositifl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl 

lpemerintahl ldaerah 

Menurutl lhasill lpenelitian,l lpengaruhl lvariabell lBelanjal lModall lterhadapl lkinerjal 

lkeuanganl ladalahl lpositifl ltetapil ltidakl lsignifikan.l lHasill lpenelitianl linil lsejalanl ldenganl 

lpenelitianl lyangl ldilakukanl lolehl lFernandesl l&l lPutril l(2022),l lPadangl l&l lPadangl l(2023),l 

ldanl lWahyudinl l(2020)l lyangl lmenyatakanl lBelanjal lModall lberpengaruhl lpositifl lterhadapl 
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lKinerjal lKeuanganl lnamunl ltidakl lsignifikan.l lDenganl lkatal llain,l lBelanjal lModall ltidakl 

lberpengaruhl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lPemerintahl lDaerah.l lBelanjal lModall lyangl 

ldilakukanl lPemerintahl lDaerahl lpadal ldasarnyal lmerupakanl lkegiatanl linvestasil luntukl 

lmenambahl lasetl ltetap,l lsepertil lpembangunanl linfrastruktur,l lgedung-gedungl 

lpemerintah,l lmaupunl lsaranal lprasaranal lpublikl llainnya.l lAsetl ltetapl lyangl ldimilikil ldaerahl 

ltersebutl lkedepannyal ldiharapkanl lmampul lmenghasilkanl lsumberl lpendapatanl ldalaml 

ljangkal lpanjang.l lTersedianyal linfrastrukturl lyangl lmemadail lakanl lmendorongl 

lproduktivitasl lmasyarakatl ldanl lmenggerakkanl lrodal lperekonomian.l lPeningkatanl 

laktivitasl lekonomil lberimplikasil lpadal lpeningkatanl lPADl lyangl lakanl lmemberikanl 

ldampakl lpositifl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lpemerintahl ldaerah. 

Namunl ldemikian,l ldampakl ltersebutl lseringkalil lbarul lbisal ldirasakanl ldalaml 

ljangkal lwaktul lpanjang.l lBelanjal lmodall lpadal lumumnyal lberfokusl lpadal lproyekl ljangkal 

lpanjangl lsepertil linfrastrukturl lyangl lmanal ldiperlukanl lwaktul llamal luntukl lmenghasilkanl 

lmanfaatl lekonomi,l lsehinggal ldampaknyal lterhadapl lkinerjal lkeuanganl ltidakl lbisal 

llangsungl lterlihat.l lSulitl luntukl lmenangkapl lsecaral lmenyeluruhl lpengaruhl lbelanjal lmodall 

lterhadapl lKinerjal lKeuanganl ldalaml lpenelitianl ljangkal lpendek,l lsehinggal lperlul ladanyal 

lpenelitianl llebihl llanjut.l lSelainl litu,l lfaktorl llainl lyangl lmenyebabkanl lbelanjal lmodall ltidakl 

lberpengaruhl lsignifikanl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl ladalahl lefektivitasl lpemanfaatanl 

lbelanjal lmodall litul lsendiri.l lTidakl lsemual lrealisasil lbelanjal lmodall ldaerahl ldiarahkanl 

luntukl lmenambahl lasetl lproduktifl lyangl lmampul lmenghasilkanl lmanfaatl lekonomi.l 

lApabilal lbelanjal lmodall ltidakl ldigunakanl luntukl lmenambahl lsaranal lekonomil lproduktif,l 
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lmakal lbelanjal ltersebutl ltidakl lakanl lbanyakl lmemicul laktivitasl lekonomi.l lAkibatnya,l 

lpotensil ldaerahl luntukl lmemperluasl lsumber-sumberl lpendapatanl ltidakl loptimall lsehinggal 

ldampaknyal lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lpemerintahl ldaerahl lmenjadil ltidakl lsignifikan.l l 

Pengaruhl lbelanjal lmodall lterhadapl lkinerjal lkeuanganl ldapatl ldijelaskanl lmelaluil 

lteoril lkeagenan.l lDalaml lpraktiknnya,l lterdapatl lpotensil lkonflikl lkepentinganl lantaral 

lmasyarakatl l(prinsipal)l lsebagail lpihakl lyangl lmemberikanl lmandatl ldenganl lpemerintahl 

ldaerahl l(agen)l lsebagail lpihakl lyangl lmengelolal lsumberl ldayal lpublik.l lPemerintahl ldaerahl 

lsebagail lagenl ltidakl lselalul lmengalokasikanl lbelanjal lmodall lberdasarkanl lorientasil 

lekonomi,l lmelainkanl ljugal lmempertimbangkanl lkepentinganl lpolitis,l lkapasitasl 

lpengelolaan,l ldanl larahl lperencanaan.l lAkibatnya,l lrealisasil lbelanjal lmodall ltidakl 

lsepenuhnyal lmenghasilkanl lmanfaatl lekonomil lyangl loptimall lbagil lpeningkatanl lkinerjal 

lkeuanganl ldaerah.l l 

4.3.2 Tingkatl lKetergantunganl lberpengaruhl lnegatifl lterhadapl lkinerjal 

lkeuanganl lpemerintahl ldaerah 

Menurutl lhasill lpenelitian,l lTingkatl lKetergantunganl lberpengaruhl lnegatifl 

lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lpemerintahl ldaerah.l lHasill lpenelitianl linil lsejalanl ldenganl 

lpenelitianl lyangl ldilakukanl lolehl lFirmansyahl letl lal.l l(2024),l lDigdowiseisol letl lal.l l(2022),l 

ldanl ll lAysiahl l(2022).l lTingkatl lketergantunganl ldigunakanl luntukl lmengukurl lkemampuanl 

ldaerahl ldalaml lmembiayail laktivitasl lpembangunanl ldaerahl lmelaluil loptimalisasil lPAD.l 

lRasiol ltingkatl lketergantunganl lyangl ltinggil lmenunjukkanl lbahwal lpemerintahl ldaerahl 

lmemilikil lketerbatasanl ldalaml lmenggalil lsumberl lPAD.l lApabilal lsumberl lpendanaanl 



65 

 
 

 
 

lpemerintahl ldaerahl lterlalul lbergantungl lkepadal ltransferl lpusat,l lfleksibilitasl lpemerintahl 

ldaerahl ldalaml lmenyusunl lprograml lpembangunanl ldil ldaerahnyal lakanl lterganggul lkarenal 

lsebagianl lbesarl lbelanjal ldaerahl lterikatl lpadal laturanl lpenggunaanl ldanal ltransfer.l 

lAkibatnya,l lruangl lfiskall luntukl lmelakukanl linovasil lkebijakanl lmenjadil lterbatasl 

lsehinggal lkinerjal lkeuanganl ltidakl ltumbuhl loptimal. 

Tingginyal ltingkatl lketergantunganl ljugal lmengindikasikanl lbahwal lintensifikasil 

lmaupunl lekstensifikasil lpajakl lsertal lretribusil ldaerahl lbeluml ldiimplementasikanl lsecaral 

loptimal.l lOptimalisasil lpajakl lsertal lretribusil ldaerahl lbukanl lhanyal ltentangl lpeningkatanl 

lpenerimaanl lmelainkanl ljugal lterkaitl lefektivitasl ltatal lkelolal lpemungutanl ldanl 

lpengelolaanl lpenerimaanl ldaerah.l lDaerahl lyangl lmampul lmengelolal lpajaknyal ldenganl 

lbaikl lakanl lmemilikil lkapasitasl lfiskall lyangl llebihl lkuatl ldanl lruangl lotonomil langgaranl 

lyangl llebihl lluas,l lsehinggal lmampul lmengurangil lketergantunganl lterhadapl ldanal ltransferl 

lpusatl l(Hidayahl letl lal.,l l2025).l lKeberhasilanl lpengelolaanl lpajakl ldanl lretribusil ldaerahl 

ltidakl lhanyal ldipengaruhil lolehl lpotensil lekonomil ldaerahl ltetapil ljugal lkualitasl laparatur,l 

ltransparansil lsistem,l ldanl ldukunganl lregulasi.l lPentingl lbagil lPemerintahl lpusatl luntukl 

lmemberikanl ldukunganl lyangl ltepatl lkepadal ldaerahl lantaral llainl lmelaluil lregulasil ldanl 

linsentifl lyangl lmemadai,l lpeningkatanl lkapasitasl lsumberl ldayal lmanusial lmelaluil 

lpelatihanl laparatur,l ldanl lpenyediaanl lsisteml linformasil lterintegrasi.l lSelainl litul lpentingl 

ladanyal lmekanismel lpembagianl lhasill lpajakl lyangl ladill lantaral lpusatl ldanl ldaerahl luntukl 

lmendorongl ltercapainyal lkemandirianl lfiskal. 
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Dalaml lteoril lkeagenan,l ltingginyal ltingkatl lketergantunganl ldapatl lmenimbulkanl 

lpermasalahanl lhubunganl lantaral lprinsipall l(pemerintahl lpusatl lmaupunl lmasyarakatl 

lsebagail lpemberil lmandat)l ldanl lagenl l(pemerintahl ldaerahl lsebagail lpengelolal lkeuanganl 

lpublik).l lApabilal lpemerintahl ldaerahl lhanyal lmengandalkanl ldanal ltransferl lpusat,l lakanl 

lterjadinyal lasimetri.l lPemerintahl ldaerahl lakanl lcenderungl lkurangl ltermotivasil luntukl 

lmengoptimalkanl lpotensil lpenerimaanl ldaerahl lkarenal lmerasal lkebutuhanl lfiskalnyal 

lsudahl ldipenuhil lolehl ltransferl lpusat.l lHall linil lberpotensil lmenurunkanl lakuntabilitasl 

lpengelolaanl lkeuanganl lkarenal lbebanl lpertanggungjawabanl lsecaral lpolitikl ldanl lekonomil 

lkepadal lmasyarakatl lmenjadil lberkurang.l l 

4.3.3 Tingkatl lKesehatanl lKeuanganl lmemoderasil lhubunganl lantaral lbelanjal 

lmodall lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lPemerintahl lDaerah 

Kesehatanl lKeuanganl lmencerminkanl lkemampuanl lpemerintahl ldalaml 

lmemberikanl lpelayananl lpublikl ldanl lmemenuhil lkewajibannyal l(Kooijl l&l lGroot,l l2021).l ll 

lHasill lpenelitianl lmenunjukkanl lbahwal ltingkatl lkesehatanl lkeuanganl lsebagail lvariabell 

lmoderasil lmampul lmemperkuatl lpengaruhl lpositifl lbelanjal lmodall lterhadapl lkinerjal 

lkeuangan.l lDaerahl ldenganl lkondisil lkeuanganl lyangl lsehatl lmemilikil lruangl lfiskall lyangl 

lcukupl luntukl lmembiayail linvestasil lproduktif.l lSebaliknya,l ldaerahl ldenganl ltingkatl 

lkesehatanl lkeuanganl lyangl lrendahl lmemilikil lfleksibilitasl langgaranl lyangl lsempitl lkarenal 

lpendapatannyal ldifokuskanl luntukl lbelanjal lpegawail ldanl lkewajibanl lrutinl llainnya.l lHall 

ltersebutl lmembuatl lbelanjal lmodall lmenjadil ltidakl loptimall lkarenal lketerbatasanl langgaranl 

luntukl lmelakukanl lpemeliharaan,l lpengembangan,l lmaupunl lpengelolaanl lasetl lyangl 



67 

 
 

 
 

ldibangun.l lMeskipunl lbelanjal lmodall ldilakukan,l ldampaknyal lterhadapl lkinerjal lkeuanganl 

ltidakl lakanl lsignifikan. 

4.3.4 Kesehatanl lKeuanganl lmemoderasil lhubunganl lantaral ltingkatl 

lketergantunganl lterhadapl lkinerjal lkeuanganl lPemerintahl lDaerah 

Hasill lpenelitianl lmenunjukkanl lbahwal lkesehatanl lkeuanganl lsebagail lvariabell 

lmoderasil lmampul lmelemahkanl lpengaruhl lnegatifl ltingkatl lketergantunganl lterhadapl 

lkinerjal lkeuangan.l lKondisil lkeuanganl lyangl lsehatl lmenggambarkanl lkemampuanl 

lpemerintahl ldaerahl ldalaml lmengelolal lsumberl ldayanya.l lPemerintahl ldaerahl ldenganl 

lkondisil lkeuanganl lyangl lsehatl lmampul lmenjagal lstabilitasl lperencanaanl ldanl lpelaksanaanl 

langgaranl lsehinggal ltidakl lterlalul lterpengaruhl lolehl lfluktuasil ldanal ltransfer.l lMeskipunl 

ltingkatl lketergantunganl ltinggi,l ldenganl ladanyal lkemampuanl luntukl lmengendalikanl 

lbelanjal lrutinl ldanl lkapasitasl luntukl lmemanfaatkanl lsumberl lpendapatanl ldil lluarl ltransferl 

lpusat,l lrisikol lpenurunanl lkinerjal lkeuanganl lakibatl lketergantunganl ldapatl ldiminimalisasi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkanl lhasill lpengolahanl ldatal lyangl ltelahl ldilakukanl lmenggunakanl lalatl 

lstatistikl lSPSSl lversil l25l ldanl lanalisisl lhasill lyangl ltelahl ldijabarkanl lpadal lbabl l4,l lmakal 

ldiperolehl lsimpulanl lpenelitianl lsebagail lberikut. 

1. Belanjal lmodall ltidakl lberpengaruhl lterhadapl lkinerjal lkeuangan.l lBerdasarkanl luji-t,l 

lbelanjal lmodall lberpengaruhl lpositifl lnamunl ltidakl lsignifikanl lterhadapl lkinerjal 

lkeuangan.l lKemungkinanl lbelanjal lmodall lyangl ldialokasikanl lpemerintahl ldaerahl 

lbeluml lsepenuhnyal lmemberikanl lmanfaatl lekonomil lsecaral llangsung.l lDampakl 

lpositifl ldaril lbelanjal lmodall lumumnyal lbarul lbisal ldirasakanl ldalaml ljangkal lpanjangl 

lsehinggal lsulitl luntukl ltercerminl ldalaml lkinerjal lkeuanganl ljangkal lpendek. 

2. Tingkatl lketergantunganl lberpengaruhl lnegatifl lterhadapl lkinerjal lkeuangan.l lSemakinl 

ltinggil ltingkatl lketergantunganl lAPBDl lterhadapl ldanal lperimbanganl lmakal lkinerjal 

lkeuanganl lcenderungl lmenurun.l lTingginyal lketergantunganl lfiskall lmenandakanl 

lrendahnyal lkemampuanl ldaerahl luntukl lmengoptimalkanl lsumberl lpembiayaannyal 

lsendiril lsehinggal lruangl lgerakl lfiskall lmenjadil lterbatas. 

3. Kesehatanl lkeuanganl lberperanl lsebagail lvariabell lmoderasil lyangl lmemperkuatl 

lpengaruhl lpositifl lbelanjal lmodall lterhadapl lkinerjal lkeuangan.l lDaerahl ldenganl ltingkatl 

lkesehatanl lkeuanganl lyangl lbaikl lakanl lmemilikil lkapasitasl lfiskall lyangl llebihl lkuatl 

luntukl lmengoptimalkanl lbelanjal lmodal.l lKondisil lfiskall lyangl lsehatl ldapatl ldilihatl ldaril 
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ladanyal lruangl lfiskall lsetelahl ldikurangil lbelanjal ldanl lkewajibanl lrutin,l lsehinggal 

lbelanjal ldapatl ldiarahkanl lpadal linvestasil lrutinl lyangl lberdampakl lpositifl lpadal 

lperekonomianl ldaerah, 

4. Kesehatanl lkeuanganl lberperanl lsebagail lvariabell lmoderasil lyangl lmelemahkanl 

lpengaruhl lnegatifl ltingkatl lketergantunganl lterhadapl lkinerjal lkeuangan.l lKondisil 

lkeuanganl lyangl lsehatl ldapatl lmenekanl ldampakl lnegatifl lketergantunganl lfiskall lyangl 

ltinggil lterhadapl lkinerjal lkeuangan.l lHall linil ldapatl ldilakukanl lmelaluil lpengendalianl 

lbelanjal lrutin,l lmenjagal lstabilitasl lfiskal,l ldanl lpemanfaatanl lsumber-sumberl 

lpendapatanl ldil lluarl ltransferl lpusat. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitianl linil lmemilikil lbeberapal lketerbatasanl lyaitul lobyekl lpenelitianl lhanyal 

lterbatasl lpadal lKabupatenl ldanl lKotal ldil lProvinsil lJawal lTengahl lperiodel l2022-2024.l lOlehl 

lsebabl litu,l lhasill lpenelitianl linil ltidakl ldapatl ldigeneralisasikanl lpadal lobyekl ldil lluarl ldaerahl 

lpenelitianl lkarenal lmemilikil lkarakterisikl lyangl lberbeda.l lDil lsampingl litu,l lpenelitianl linil 

ljugal ltidakl ldapatl lmenangkapl lpengaruhl lvariabell lindependenl lterhadapl lvariabell 

ldependenl ldalaml ljangkal lpanjangl lkarenal lperiodel lpenelitianl lyangl lrelatifl lsingkat 

5.3 Saran 

Berdasarkanl lhasill lanalisisl lyangl ltelahl ldilakukan,l lpenelitil lmemberikanl 

lbeberapal lsaranl lsebagail lberikut. 

1. Bagil lpemerintahl ldaerah,l ldisarankanl luntukl lmemberikanl lperhatianl llebihl lterhadapl 

lkomponenl lpengalokasianl lbelanjal lmodall lgunal lmeningkatkanl lproduktivitasl ldaerahl 

lyangl lpadal lakhirnyal lberdampakl lpadal lefektivitasl lkinerjal lkeuangan.l lSelainl litu,l 
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ldiharapkanl lhasill lpenelitianl linil ldapatl lmenjadil lbahanl lpertimbanganl ldalaml 

lpengambilanl lkeputusanl ldenganl lmemperhatikanl lfaktorl lbelanjal lmodal,l ltingkatl 

lketergantungan,l ldanl lkesehatanl lkeuanganl ldaerahl lyangl lterbuktil lmemberikanl 

lpengaruhl lpadal lkinerjal lkeuangan. 

2. Bagil lpenelitianl lselanjutnya,l ldisarankanl luntukl lmengembangkanl lruangl llingkupl 

lpenelitianl ldenganl lmemperluasl lcakupanl lwilayahl lpenelitian,l lmenggunakanl lperiodel 

lwaktul lyangl llebihl lpanjang,l ldanl lmenambahl lvariabell llainl lagarl lhasill lyangl ldiperolehl 

llebihl lkomprehensifl ldanl lrepresentatif. 
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